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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu pusat kekuatan yang dapat
meningkatkan sumber daya manusia. Sebagaimana tercantum dalam UU
Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan
tersusun untuk mewujutkan kegiatan proses belajar mengajar agar siswa lebih
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual,
berakhlak mulia, dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermatabat dan berbangsa®”. Pendidikan merupakan hal pokok yang sangat
penting yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik serta
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh Karena itu
dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai pandangan dan arah
hidup 'yang lebih jelas dan terarah?. Proses pembelajaranpada pendidikan di
indonesia sebagian besar masi di dominasi datang.dari guru, sementara siswa
sebagai objek untuk menerima informasi yang dianggap penting dari materi

materi yang di sampaikan oleh guru.

LISRA HIDAYATI, “ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI KEMANDIRIAN
BELAJAR PESERTA DIDIK SMP NEGERI 01 KAMPAR PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL” 2507, no. February (2020): 1-9.

2 Yanto Nuryanto and Ricki Yuliardi, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal
4, no. 2 (2023): 179-92, https://doi.org/10.54373/imeij.v4i2.147.



Salah satu pembelajaran yang menjadi bahan ajar wajib di sekolah
adalah matematika. Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang wajib
yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menangah, dan sampai
perguruan tinggi tidak pernah lepas dari segala bentuk aktifitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan-kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta
kemampuan bekerja sama®. Dilihat dari pentingnya matematika maka, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika memiliki tujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan memahami konsep secara keseluruhan,
mengembangkan keterampilan koneksi, keterampilan dalam memecahkan
masalah, dan bentuk sikap terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari*,

Di dalam matematika ada sebuah istilah yang dikenal dengan keahlian
koneksi matematis, kemampuan koneksi matematis merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki ‘siswa dalam ‘menghubungkan matematika baik

secara internal maupun ekternal®. Koneksi_matematis.‘secara internal yaitu

3 Siti Julaeha, Mustangin Mustangin, and Abdul Halim Fathani, “Profil Kemampuan Koneksi Matematis

Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Kemampuan Matematika,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 800-810,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.300.

4 Atika Nurafni and Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari Self
Confidence Siswa : Studi Kasus Di SMKN 4 Pandeglang,” ANARGYA: Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2019), https://doi.org/10.24176/anargya.v2i1.3013.

5> Petrus Srianto Mone, Juliana M. H. Nenohai, and Damianus D. Samo, “Kemampuan Koneksi

Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di Tingkat SMP,” Fraktal: Jurnal Matematika Dan

Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2022): 12-24, https://doi.org/10.35508/fractal.v3i1.5602.



hubungan antara topik yang ada dalam matematika. Sedangkan, koneksi
matematis secara eksternal merupakan hubungan antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Hubungan atau kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam
mempelajari matematika. Kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat
dalam penerapan konsep-konsep matematis yang telah dipelajari terhadap
masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika ataupun disiplin ilmu
lain®. Koneksi matematis memiliki tujuan untuk melatih siswa dalam melihat
matematika sebagai suatu bagian dari ilmu yang utuh dan terintegritasi dengan
kehidupan.

Tujuan mempelajari koneksi matematis disekolah bagi siswa dapat
dirumuskan kedalam tiga bagian yakni: memperluas wawasan pengetahuan
siswa, memandang matematika sebagai suatu keseluruhan yang terpadu, serta
mengenal relevansi dan manfaat matematika dalam konteks dunia nyata’.
Kemampuan koneksi matematis ‘'sangat penting untuk dimiliki setiap siswa,
terutama untuk memecahkan suatu masalah dalam matematika. Kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah erat kaitannya dengan kemampuan siswa

6 Rini Petronela, Yulis Jamiah, and Silvia Sayu, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Materi
Barisan Dan Deret Aritmatika Di Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa 7, no. 2 (2018): 1-8, https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/23909.

7 Nurdin Arsyad, Ahmad Talib, and Agung lzzul Haq, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau
Dari Kemampuan Awal Mahasiswa Jurusan Matematika,” Didaktika : Jurnal Kependidikan 15, no. 2
(2022): 90-100, https://doi.org/10.30863/didaktika.v15i2.789.



dalam menghubungkan konsep-konsep yang ada dalam matematika®. Untuk itu
kemampuan pemecahan masalah harus dilatih dan dibiasakan kepada siswa
agar nantinya siswa mampu menyelesaikan dan mencari solusi dalam
menyelesaikan suatu persoalan. Permasalahan dalam matematika erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Seperti contoh dalam
perhitungan umur, jual beli dan masih banyak lagi, yang mana salah satu materi
yang sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari yaitu materi
SPLDV.

Sistem Persamaan Linear Dua Variable (SPLDV) menjadi salah satu
materi yang sangat penting dan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Oleh karena itu, untuk melatih kemampuan koneksi serta pemahaman
siswa dalam materi pembelajaran, materi SPLDV bisa digunakan sebagai mata
pelajaran yang dipilih. Karena di dalam SPLDV materi yang diajarkan sangat
luas dan bersifat berkelanjutan, maka perlu pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh bagi siswa agar nanti ketika menghadapi jenjang selanjutnya siswa
akan lebih’ mudah memahami®. ‘Salah 'satu cara untuk meningkatkan
pemahaman siswa yaitu dengan melatih kemampuan koneksi matematis

mereka dalam materi, baik itu materi SPLDV maupun materi diluar SPLDV.

8 DIAN Andriani and Usman Aripin, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematik Dan Kepercayaan Diri
Siswa Smp,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 2, no. 1 (2019): 25,
https://doi.org/10.22460/jpmi.v2i1.p25-32.

® Muhammad Romli, “Profil Koneksi Matematis Siswa Perempuan SMA Dengan Kemampuan
Matematika Tinggi Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika,” MUST: Journal of Mathematics
Education, Science and Technology 1, no. 2 (2016): 144, https://doi.org/10.30651/must.v1i2.234.



Karena dengan memahami keterhubungan antar materi maka secara tidak
langsung siswa akan memahami materi pelajaran secara lebih mendalam, serta
lebih luas tidak hanya terbatas pada satu materi saja'®. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat dikatakan bahwa koneksi matematis memegang peranan
penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika. Akan tetapi, pada
kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami pemahaman kurang dalam
mengoneksikan matematika.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan kemampuan
koneksi matematis siswa masih tergolong rendah, selama ini masih banyak
siswa yang tidak mampu menghubungkan koneksi matematis dalam proses
pembelajaran. Ketidakmampuan siswa tercermin dari ketidakmampuan mereka
membuat hubungan antara konsep yang dipelajari dengan konsep yang baru
diperoleh, keadaan inilah yang menyebabkan lemahnya tingkat koneksi
matematis siswa. Hal ini tercermin dalam penelitian Atmajal! yang mengatakan
bahwa masih banyak siswa yang belum mengetahui bagaimana penerapan
matematika pada mata pelajaran lain atau dalam kehidupan sehari-hari, serta
bagaimana penerapan keterkaitan antara mata pelajaran matematika dengan

mata pelajaran diluar matematika. Sejalan dengan ini penelitian oleh

10 Arya Aurellio Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Teorema
Pythagoras,” Jambura Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2022): 10-17,
https://doi.org/10.34312/jmathedu.v3i1.11028.

11 Nuryanto and Yuliardi, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis STEM
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa.”



Andriaani*?> menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siwa SMP
masih tergolong lemah karena siswa kurang mampu menerapkan konsep
matematika dalam permasalahan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian,
kemampuan hubungan matematis masih rendah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kemampuan
koneksi matematis, antara lain factor internal dan factor eksternal'®. Faktor-
faktor inilah yang mempengaruhi tingkat kemampuan koneksi mateatis siswa.
Hal ini yang menjadi alasan kuat peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai
kemampuan koneksi matematis siswa. Makan judul penelitian yang diambil
oleh peneliti yaitu “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan sedang
dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear-Dua Variabel?
3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan rendah

dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?

2 Nuryanto and Yuliardi.

13 Nur Hasanah et al., “Kajian Kemampuan Koneksi Matematik Siswa Smp Di Kota Bandung Pada
Materi Aritmetika Sosial,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 6 (2018): 1079,
https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i6.p1079-1086.



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan
tinggi dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan
sedang dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan
rendah dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teori, penelitian ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam hal
menyelesaikan masalah SPLDV serta bidang-bidang lainnya dalam
matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refrensi bagi
mahasiswalain, khususnya mahasiswa program studi tadris matematika
yang akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai kemampuan
koneksi matematis siswa.
b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian” ini- diharapkan berfungsi sebagai
standar untuk mengidentifikasi' pendekatan pengajaran serta metode
yang efektif untuk mampu meningkatkan dan melatih kekuatan siswa
dalam menghubungkan konsep dalam matematika.
c. Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat berfungsi

sebagai panduan dan bekal dalam memahami dan menguasai materi



dalam matematika dengan cara menghubungkan konsep-konsep yang
ada dalam matematika ataupun selain matematika.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti, penelitian ini berfungsi sebagai sumber daya

dasar untuk menginspirasi dan memandu penyelidikan di masa depan.
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E. Definisi Istilah
Definisi istilah melibatkan pemahaman konsep-konsep kunci yang
penting dalam penelitian ini. Pengertian istilah berdasarkan variabel-variabel
yang diteliti diuraikan sebagai berikut:
1. Kemampuan Koneksi Matematis
Kemampuan koneksi matematis merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh siswa dalam menghubungkan suatu konsep dalam matematika
ataupun dengan bidang lain dalam matematika. Kemampuan koneksi
matematis sangat penting untuk dimiliki siswa, karena dengan kemampuan
koneksi matematis wawasan dan pemikiran akan semakin luas sehingga
tidak terbatas pada hal tertentu saja.
2. Menyelesaikan Masalah SPLDV
Memecahkan masalah dapat diartikan sebagai suatu usaha seorang
individu dalam mengatasi suatu halangan atau kendala saat satu jawaban
atau metode jawaban belum terlihat jelas. Kemampuan pemecahan masalah
penting © untuk © dimiliki - siswa, ‘agar 'nantinya siswa terbiasa dalam
menghadapi persoalan-persoalan sulit dalam matematika. Menyelesaikan
masalah SPLDV merupakan suatu kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal atau permasalahan yang didalamnya termuat materi SPLDV.
3. SPLDV
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu

materi yang diajarkan di kelas 8, khususnya disemester satu. Materi ini
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merupakan materi yang di dalamnya berisi tentang suatu operasi yang
dinamakan operasi aljabar. Materi SPLDV merupakan materi yang sangat
penting untuk dipelajari, karena materi ini nantinya akan berlanjut sampai
pada Sistem Persamaan Linear Tiga Variable (SPLTV) dan sistem

pertidaksamaan lainnya yang ada dalam aljabar.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan
kali ini. Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan
peneliti yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian oleh: Sarah Isnaeni, Aditia Ansori, Padilah Akbar, Martin
Bernard, tahun 2019 dengan judul artikel “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa SMP Pada Materi Persamaan Dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas V11 sebanyak 39 orang. Pengambilan data pada penelitian ini yaitu
dengan memberikan 5 butir soal tes tulis. Hasil dari penelitian ini yaitu,
nilai rata-rata dari soal instrument kemampuan koneksi matematis
memperoleh 71% untuk indikator 1 yaitu menggunakan hubungan antar
topik matematika, - 92% untuk indikator 2 vyaitu menggunakan
matematika dalam mata pelajaranlain, 85% dan 80% untuk indikator 3
dan 4 yaitu menggunakan matematika dalam kehiduan sehari-hari, dan
58% untuk indikator 5 yaitu memahami representasi ekuivalen konsep

yang sama. Sehingga hasil akhirnya yaitu, kemampuan koneksi

12
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matematis siswa SMP kelas VII tergolong tinggi dengan rata-rata
keseluruhan skor 77%%.

Penelitian oleh: Riosanddy Nazaretha, M. Alviyan Mudzaqi, Nizwanty
Angela Al Ghani, Masta Hutajulu, tahun 2019 dengan judul “Analisis
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”. Penelitian ini merupakan
pendekatan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian adalah siswa
kelas VIII yang berjumlah 34 orang. Pengambilan data pada penelitian
ini menggunakan tes, yaitu tes essay pada materi sistem persamaan
linear dua variabel. Hasil analisis data tes belajar matematika siswa
diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis siwa tergolong sangat
rendah dengan presentase 53,93%. Siswa yang memiliki kemampuan
koneksi matematis dengan kategori sangat tinggi hanya 4,9% dari 34
siswal®.

Penelitian oleh: Intan Larasati, Kiki ‘Nia SaniaEffendi, tahun 2022
dengan ' judul / “Kemampuan ' Koneksi. Matematis = Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Penelitian

ini merupakan penelitian deskriptif kualitattif. Subjek dalam penelitian

1 sarah Isnaeni et al., “Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu,” Journal On Education 01,
no. 02 (2019): 309-16, file:///C:/Users/IQBAL HUSEIN/Downloads/68-Article Text-122-1-10-

20190120.pdf.

15 Riosanddy Nazaretha et al., “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Kelas VIl Pada
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Journal On Education 3, no. 1 (2019): 438-45.
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ini yaitu, 15 orang siswa dari kelas V111 A. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara pemberian 3 butir soal materi segitiga dan segiempat. Hasil
penelitian menujukkan bahwa nilai-rata-rata tes kemampuan koneksi
matematis siswa adalah 57,6667% berada dibawah nilai KKM yakni
sebesar 78, dengan rincian terdapat 4 orang siswa yang telah memenuhi
nilai KKM. Adapun berdasarkan hasil kategorisasi siswa menurut
kemampuan koneksi matematisnya, diperoleh bahwa 20% siswa
termasuk ke dalam kategori tinggi, sementara sebanyak 66,667% siswa
lainnya termasuk ke dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis dari 15 orang siswa di kelas V111
A dalam menyelesaikan soal materi segitiga dan segiempat adalah
rendah?®,

d. Penelitian oleh: Hany Fathu Rohman, Attin Warmi, tahun 2021 dengan
judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Pada
Materi Barisan dan Deret Aritmatika”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif.'Subjek penelitianya yaitu siswa
kelas X1 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara dan tes. Dari hasil penelitian diketahui

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi

16 Intan Larasati and Kiki Nia Sania Effendi, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Pada Materi Segitiga Dan Segiempat,” Radian Journal: Research and Review in
Mathematics Education 1, no. 1 (2022): 1-13, https://doi.org/10.35706/radian.v1i1.6529.
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matematika dengan kehidupan sehari-hari diperoleh presentase 70%
masuk dalam kategori sedang, pada indikator koneksi antar konsep
antar satu materi dalam matematika serta koneksi antar topik dalam
matematika diperoleh presentase 73% dan sudah masuk kategori tinggi,
kemudian pada indikator terakhir yaitu koneksi antara materi
matematika yaitu barisan dan deret aritmatika dengan ilmu lain
mendapatkan perolehan prsentase tertinggi dari indikator lainnya yakni
sebesar 84% dan masuk kategori tinggi. Secara keseluruhan rata-rata
koneksi matematis siswa masuk kategori tinggit’.

e. Penelitian oleh: Alfina Salsabila, Barra Purnama Pradja, Sigit Raharjo,
tahun 2022 dengan judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa SMK pada Materi SPLDV”. Jenis penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini berjumlah
30 orang siswa yang berasal dari kelas X OTKP SMK. Bentuk
pengumpulan data yaitu dengan ‘memberikan soal tes uraian tertulis
yang berjumlah 3 butir soal pada materi SPLDV. Hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan koneksi matematis dengan kategori tinggi mencapai 23%,

siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis dengan kategori

7 Hany Fathu Rohmah and Attin Warmi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi
Barisan Dan Deret Aritmatika,” JPMI ( Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 4, no. 2 (2021): 469—
78, https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i2.469-478.
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sedang mencapai 60%, dan siswa yang memiliki kemampuan koneksi

matematis dengan kategori rendah mencapai 17%. Berdasarkan hasil

analisis didapatkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa SMK

Tangerang Global kelas X OTKP pada materi SPLDV tergolong

aan Linear
Satu
\ariabel

rendah?®,
Tabel 1 Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Peneliti Persamaan Perbedaan
1 Sarah Analisis o Metode o Pada penelitian
Isnaeni, Kemampuan penelitian terdahulu metode
Aditia Koneksi yang pengumpulan data
Ansori, Matematis digunakan menggunakan tes
Padilah Siswa SMP merupakan tulis saja,
Akbar, Pada Materi jenis sedangkan pada
Martin Persamaan penelitian penelitian ini
Bernard, Dan dskriptif menggunakan tes
2019 Pertidaksam kualitatif da wawancara.

Subjek penelitian
pada peneltian
terdahulu yaitu
siswa kelas VII
SMP yang
berjumlah 39
orang, sedangkan
pada penelitian

ini subjek yang

18 Alfina Salsabila, Barra Purnama Pradja, and Sigit Raharjo, “ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS SISWA SMK PADA MATERI SPLDV,” no. 33 (2022): 52-58.




17

digunakan yaitu
siswa SMP kelas
VIl yang
berjumlah 18
orang.

Materi yang
digunakan
sebagai bahan tes
pada penelitian
terdahulu yaitu
materi persamaan
dan
pertidaksamaan
linear satu
variable,
sedangkan pada
penelitian ini
materi yang
digunakan yaitu
system persamaan
linear dua

variable.

Riosanddy
Nazaretha,
M. Alviyan
Mudzaqi,
Nizwanty
Angela Al

Analisis
Kemampuan
Koneksi
Matematis
Siswa SMP
Kelas VIII

o Metode

yang
digunakan
merupakan
jenis

penelitian

o Pengumpulan

data yang
digunakan pada
penelitian
terdahulu

menggunakan tes
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Ghani, Pada Materi deskriptif essay, sedangkan
Masta Sistem kualitatif pada penelitian
Hutajulu, Persamaan Materi ini pengumpulan
2019 Linear Dua yang data dilakukan
Variabel digunakan dengan
sebagai tes pemberian tes
yaitu dan wawancara.
SisteM
Persamaan
Linear Dua
Variabel
(SPLDV)
Intan Kemampuan Metode Materi yang
Larasati, Koneksi yang digunakan
Kiki Nia Matematis digunakan sebagai tes pada
Sania Siswa dalam merupakan penelitian
Effendi, Menyelesaika jenis terdahulu yaitu
2022 n Soal Pada penelitian materi segitiga
Materi deskriptif dan segiempat,
Segitiga dan kualitatif. sedangkan pada
Segiempat penelitian ini
materi yang

digunakan yaitu
Sistem
Persamaan Linear
Dua Variabel
(SPLDV)
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o Pengumupulan
data pada
penelitian
terdahulu
menggunakan
tes, sedangkan
pada penelitian

ini menggunakan

tes dan
wawancara.
Hany Fathu | Analisis o Metode o Subjek pada
Rohman, Kemampuan yang penelitian
Attin Koneksi digunakan terdahulu yaitu
Warmi, Matematis menggunak siswa kelas XI,
2021 Siswa SMA an jenis sedangkan pada
Pada Materi peneltiain penelitian ini
Barisan dan deskritif subjek yang
Deret kualitatif digunakan yaitu
Aritmatika o1 Pengumpul siswa kelas VIII.
an data o Materi yang
dengan tes digunakan sebagai
dan tes pada penelitian
wawancara. terdahulu yaitu

materi Barisan dan
Deret Aritmatika,
sedangkan pada
penelitian ini

materi yang
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digunakan yaitu
Sistem Persamaan
Linear Dua
Variabel (SPLDV).

Alfina
Salsabila,
Barra
Purnama
Pradja, Sigit
Raharjo,
2022

Analisis
Kemampuan
Koneksi
Matematis
Siswa SMK
pada Materi
SPLDV

o Metode yang
digunakan
menggunaka
n jenis
penelitian
deskriptif
kualitatif

o Materi yang
digunakan
yaitu Sistem
Persamaan
Linear Dua
Variabel
(SPLDV)

o Pengumpulan data

yang digunakan
pada penelitian
terdahulu yaitu tes,
sedangkan pada
penelitian ini yaitu

tes dan wawancara

o Subjek yang

digunakan pada
penelitian
terdahulu yaitu
siswa SMK,
sedangkan pada
penelitian ini
subjek yang
digunakan yaitu
siswa SMP kelas
VIIL.
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B. Kajian Teori
1. Kemampuan Koneksi Matematis

Definisi Kemampuan Koneksi MatematisKemampuan koneksi
matematis merupakan kemampuan yang digunakan oleh siswa dalam
menghubungkan pengalaman keseharian, materi matematika pada mata
pelajaran lain dan materi dalam matematika'®. NCTM (National
Council of Teachers of Mathematics) mengungkapkan bahwa apabila
siswa bisa mengaitkan ide-ide matematika, maka pemahamannya akan
matematika akan semakin dalam dan bertahan dikarenakan siswa akan
mampu melihat keterkaitan antara konsep-konsep matematis. Definisi
lain terkait koneksi matematis yaitu suatu keterampilan peserta didik
ketika menautkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari
serta menautkan matematika pada bidang ilmu lain°.

Kemampuan koneksi matematis juga merupakan suatu
keterampilan’ yang menjadi tujuan pengajaran matematika?'. Adapun
tujuan keterampilan. koneksi- matematis yaitu untuk menautkan antar

materi berbentuk kenyataan, konsep, prinsip, operasi, serta relasi

1% Tiara Yuliani, Surya Sari Faradiba, and Siti Nurul Hasana, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Kecemasan Matematika,” Jurnal Penelitin, Pendidikan, Dan
Pembelajaran 18, no. 24 (2023): 1-8.

20 E|sa Riski Ananda and Ahmad Fauzan, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal
Koneksi Matematis Berlandaskan Analisis Kesalahan Newman Di Kelas VII MIsN 1 Padang” 12, no. 3
(2023): 230-36.

21 Sjti Nuryatin and Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Dalam
Menyelesaikan Soal Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel,” Journal On Education 1,
no. 2 (2019): 61-67.
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matematis disuatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang
ilmu, dan dengan kehidupan??. Dengan begitu kemampuan koneksi
matematis sangat esensial dan peserta didik wajib menguasainya.

Dari beberapa defenisi terkait koneksi matematis maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan dalam menghubungkan atau mengaitkan ide-ide dalam
suatu konsep matematika, konsep satu dengan konsep lain, dan
matematika dengan disiplin ilmu lain serta permasalahan nyata.

a. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis
Indikator koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menurut Maryanasari 2° yang meliputi:
1) Keahlian peserta didik pada saat menghubungkan topik yang
berbeda pada mata pelajaran matematika
2) Mengaitkan matematika bersama bidang studilain,

3) Mengaitkan matematika bersama konteks nyata.

22 Ananda and Fauzan, “Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Koneksi
Matematis Berlandaskan Analisis Kesalahan Newman Di Kelas VII MIsN 1 Padang.”

23 Mardotillah Angelina and Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
SMP Kelas IX,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 2 (2021): 383-94,
https://doi.org/10.22460/jpmi.v4i2.383-394.
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Dan terdapat beberapa indikator lain dari koneksi matematis,
yaitu?*:
1) Koneksi dalam satu topik matematika
2) Koneksi antar topik dalam matematika
3) Koneksi antara matematika dan bidang ilmu lain
4) Koneksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari

2. Menyelesaikan Masalah SPLDV
a. Definisi Menyelesaikan Masalah SPLDV

Kemampuan pemecahan masalah begitu penting dan harus
dimiliki oleh setiap siswa. NCTM menjelaskan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah salah satu aspek yang sangat penting
dalam menjadi literat dalam matematika®. Kemampuan pemecahan
masalah menurut polya yaitu suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak dengan
mudah ‘dapat ‘dicapai?®. 'Kemampuan pemecahan masalah dalam
matematika merupakan suatu  proses. yang dialami siswa dalam

menemukan sebuah jawaban berdasarkan langkah-langkah

24 Elsa Novarensa Lutfiani and Nuriana Rachmani Dewi, “Kajian Teori : Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Confidence Pada Pembelajaran Preprospec,” PRISMA, Prosiding
Seminar Nasional Matematika 6 (2023): 264—69.

% Masriyah Mohamad Imron, “KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA DALAM MEMECAHKAN
MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN” 9, no. 3 (2020).

26 \W Khadillah, “Proses Koneksi Matematis Siswa Madrasah Ibtidaiyah Dalam Memecahkan Masalah
Pada Kemampuan Matematika Tingkat Rendah,” Murabbi 05, no. 01 (2022),
https://ejournal.stitalhikmah-tt.ac.id/index.php/murabbi/article/view/107.
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pemecahan masalah. Berdasarkan uraian tersebut, maka salah satu
dari kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran matematika yaitu kemampuan dalam
memecahkan masalah. Dan kemampuan-kemampuan lainnya yang
ditujukan agar siswa mampu menggunakan kemampuan tersebut
dalam memecahkan masalah.

Menyelesaikan masalah SPLDV memiliki arti sebagai suatu
keadaan siswa dalam mencari solusi dan merancang penyelesaian
suatu persamaan yang disebut persamaan linear dua variable. Dalam
konteks yang lebih luas penyelesaian ini tidak hanya terbatas pada
aspek matematis saja, melainkan juga dapat diterapkan pada situasi
nyata dimana hubungan antara dua faktor dipengaruhi oleh dua atau
lebih kondisi yang dinyatakan dalam bentuk persamaan?’. Secara
umum, proses penyelesaian SPLDV bertujuan untuk, mencari solusi
yang konsisten-dan- menyelesaikan- masalah nyata. Dalam
penerapannya, SPLDV dapat diselesaikan melalui berbagai metode
seperti substitusi, eliminasi, atau grafik, tergantung pada kebutuhan

atau jenis masalah yang dihadapi.

27 Erlinda Isulis Marissa* and Arief Agoestanto , Scolastika Mariani, “ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS SISWA SMP DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA SPLDV,” 2024.
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Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan satu hal yang sangat penting dan
khususnya dalam pembelajaran matematika. Karena, dengan
memecahkan masalah maka siswa akan memperoleh pengalaman
mengunakan pengetahuan serta keahlian yang sudah dimiliki agar
diterapkan pada saat memecahakn suatu persoalan.

b. Komponen dasar dalam menyelesaikan masalah?®:
1) Tujuan
2) Deskripsi objek-objek yang relevan
3) Tindakan yang diambil untuk membantu menemukan solusi
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam
pemecahan masalah.
c. Faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah?®:
1) Latar belakang pembelajaran matematika
2) -Kemampuan siswa dalam membaca
3) Ketekunan atau ketelitian siswa

4) Kemampuan ruang

28 Dwi Rahmah Dayani and Hasanuddin Hasanuddin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Contexctual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang,” JURING (Journal for Research in
Mathematics Learning) 3, no. 1 (2020): 091, https://doi.org/10.24014/juring.v3i1.8896.

29 Khadillah, “Proses Koneksi Matematis Siswa Madrasah Ibtidaiyah Dalam Memecahkan Masalah
Pada Kemampuan Matematika Tingkat Rendah.”
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d. Indikator pemecahan masalah®:
1) Memahami masalah
2) Merencanakan penyelesaian
3) Melaksanakan rencana
4) Memeriksa kembali

3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dipelajari oleh

peserta didik kelas VIII semester ganjil. Kompeteni dasar pada
materi SPLDVantara lain menjelaskan system persamaan linear dua
variable dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah
kontekstual serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
SPLDV. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
merupakan kumpulan dua persamaan linear yang memiliki dua

variabel yang sama. Bentuk 'umum' dari-SPLDV adalah sebagai

berikut:
ax+by=c
dx +ey=f

30 Dayani and Hasanuddin, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contexctual Teaching and
Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self Confidence
Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang.”
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Di mana:
e Xxdany adalah variable
e a, Db, d, dan e adalah koefisien bilangan rill, serta
e cdan f adalah konstanta bilangan rill
Tujuan utama dari SPLDV adalah menemukan pasangan nilai dan
yang memenuhi kedua persamaan tersebut secara bersamaan.
Metode Penyelesaian SPLDV
Terdapat beberapa metode yang umum digunakan untuk
menyelesaikan SPLDV, yaitu:
1) Metode Substitusi
Metode substitusi dilakukan dengan mengganti salah
satu variabel dari salah satu persamaan ke dalam persamaan
lainnya. Langkah-langkah umum untuk metode ini adalah:
- Pilih salah satu persamaan dan ubah menjadi ekspresi dalam
satu variabel (misalnya, x atau y).
- Substitusikan ekspresi tersebut ke persamaan kedua.
- Selesaikan persamaan untuk'menemukan salah satu variabel.
- Setelah salah satu variabel ditemukan, substitusi nilai
tersebut kembali ke salah satu persamaan awal untuk

mencari variabel lainnya.
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2) Metode Eliminasi

Metode eliminasi dilakukan dengan mengeliminasi salah

satu variabel dengan menjumlahkan atau mengurangkan kedua

persamaan. Langkah-langkahnya adalah:

3)

Samakan koefisien salah satu variabel pada kedua
persamaan.

Tambahkan  atau  kurangkan  persamaan  untuk
menghilangkan variabel tersebut.

Selesaikan persamaan yang tersisa untuk mendapatkan nilai
salah satu variabel.

Substitusikan nilai variabel tersebut ke salah satu persamaan
awal untuk menemukan variabel lainnya.

Metode Grafik

Metode grafik dilakukan dengan menggambar grafik

dari kedua persamaan linear. Titik potong antara kedua grafik
tersebut adalah solusi dari SPLDV. Langkah-langkah untuk
metode ini adalah:

- Ubah kedua persamaan ke dalam bentuk persamaan garis

(misalnya, y = mx + c).
- Gambarkan kedua garis pada koordinat kartesius.

- Titik perpotongan garis adalah solusi dari SPLDV.
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c. Aplikasi SPLDV dalam Kehidupan Nyata
SPLDV banyak diterapkan dalam berbagai situasi, misalnya:
1) Menyelesaikan masalah ekonomi, seperti perencanaan
produksi dan analisis keuntungan.
2) Perhitungan dalam teknik sipil, seperti pengaturan posisi
struktur.
3) Penerapan dalam bidang sains dan rekayasa, seperti analisis

gaya dalam struktur bangunan.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni,
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses
penelitian yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena social dan masalah manusia. Metode kualitatif merupakan suatu
penelitian yang nantinya menghasilkan suatu data berbentuk deksriptif
berupa kata-kata tertulis dan pera pelaku yang diamati®t. Tujuan pemilihan
metode kaulitatif pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan
menafsirkan tentang kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh
peserta didik dalam menyelesaiakan materi SPLDV.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Argopuro 1 Panti yang beralamatkan di
JI.. LapanganNo: -39 Panti; Jember; Jawa Timur, Penelitian dilakukan
selama 2 hari, dari tanggal 30 mei-=11 juni; Pukul 07.00- 08.30

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V11l B yang berjumlah 18

siswa, dengan 9 siswa dipilih berdasarkan hasil dari rekomendasi guru mata

pelajaran dan berdasarkan nilai raport. Kemudian 9 siswa diteliti lebih

31 carmel Nathania, Kiki Nia, and Sania Effendi, “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi
SPLDV” 2682 (2023): 193-204.
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lanjut mengenai kemampuan koneksi matematic mereka. Untuk memenuhi
kebutuhan penelitian, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
subjek. Setelah subjek ditentukan, langkah selanjutnya adalah melakukan
wawancara dengan 9 siswa untuk memastikan bahwa jawaban mereka
benar.
Instrumen dan Pengumpulan Data
a. Instrumen
1) Soal
a) Materi dan bantuk tes
Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi
SPLDV yang berbetuk uraian.
b) Langkah-langkah penyususnan perangkat tes
- Menentukan bentuk soal tes. Adapun bentuk tes yang
digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk uraian
-~ Menentukan jumlah-soal dan waktu pengerjaan soal. Jumlah
butir soal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak
3 soal dengan alokasi waktu 30 menit.
- Menyusun tes uji coba kemampuan koneksi matematis beserta
kunci jawaban

- Membuat pedoman penskoran
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Koneksi Matematic

Indikator Respon Peserta didik terhadap Soal Skor
Koneksi Tidak ada jawaban 0
Antar Topik | Merumuskan hal-hal yang diketahui 1
Matematika | dengan benar tetapi jawaban salah
Menuliskan hubungan dengan benar tetapi )
prosedur penyelesaiannya tidak sesuai
Menuliskan hubungan dengan benar,
prosedur penyelesaian sesuai tetapi 3
jawaban kurang tepat
Menuliskan hubungan dengan benar dan A
jawaban benar
Konekasi | Tidak ada jawaban 0
Matematika | Merumuskan hal-hal yang diketahui 1
Dengan dengan benar tetapi jawaban salah
Disiplin Menuliskan hubungan dengan benar tetapi )
lImu Lain | prosedur penyelesaian tidak sesuai
Menuliskan hubungan dengan lengkap 3
tetapi jawaban kurang tepat
Menuliskan hubungan dengan benar dan A
jawaban tepat
Koneksi Tidak ada jawaban 0
Matematika | Merumuskan hal-hal yang diketahui 1
Dalam dengan benar tetapi jawaban salah
Kehidupan | Menuliskan kalimat matematika dengan
sehari-hari | benar tetapi penyelesaian tidak sesuai, )

atau jawaban benar tetapi penyelesaian

tidak sesuai
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Menuliskan kalimat matematika dan
prosedur penyelesaian dengan benar tetapi 3
jawaban kurang tepat

Menuliskan kalimat matematika dengan

benar dan jawaban benar

Pada tabel 2 disajikan pedoman penskoran kemampuan koneksi

matematic dan indicator koneksi matematis yang sesuai respon

peserta didik terhadap soal.

2) Pedoman wawancara.

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam

melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah selesai

mengerjakan tes. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi

lebih tentang kemampuan koneksi matematis peserta didik yang

diperoleh melalui tes.

Tabel 3. Pedoman Penskoran Koneksi Matematic

Indikator Koneksi

No ) Pedoman Wawancara
Matematis
Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan soal ini?
Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami?
. Koneksi antar topik Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan

matematika

yang ada dalam soal?

Apakah soal ini berkaitan dengan materi lain?

Jika iya, materi apa yang berkaitan dengan soal

ini?
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Koneksi matematika

dengan ilmu lain

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat

mengerjakan soal ini?

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan

yang ada dalam soal?

Apakah soal ini berkaitan dengan mata pelajaran

lain?

Jika iya, mata pelajaran apa yang berkaitan

dengan soal ini?

Koneksi matematika
dalam kehidupan sehari-

hari

Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat

mengerjakan soal ini?

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan kesulitan

yang ada dalam soal?

Apakah soal ini berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari?

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari?

Pada table 3 diatas disajikan pedoman wawancara yang

digunakan dalam_penelitian ini, dengan tujuan untuk menguji

kevalidan akan jawaban siswa dan pemahaman siswa terhadap soal.
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b. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes dan wawancara.
1) Tes
Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan tes dilakukan
untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. Dalam hal
ini tes yang digunakan berupa tes uraian yang berisi 3 butir soal
materi SPLDV.
2) Wawancara
Pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara sebagai
acuan pelaksanaan wawancara. Dalam hal ini wawancara dilakukan
untuk memperkuat data-data penelitian yang diperoleh.
E. Analisis Data
Menurut miles dan Huberman, analisis data mencakup tiga kegiatan
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan-kesimpulan.
a) Reduksi data
Proses reduksi data pada penelitian ini yaitu dengan membuat
ringkasan, klarifikasi data, memisahkan informasi yang mendukung,
dan menyortir data penting berdasarkan data yang didapatkan dari
hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa. Tujunnya untuk

mengorganisir dan menyederhanakan data mentah sehingga lebih
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dipahami. Hasil yang didapat dari kegiatan ini berupa data yang
sudah sesuai dengan kebutuhan analisis.
Penyajian data

Tahapan ini dilakukan dengan cara menyusun data dalam bentuk
narasi deksriptif dan membuat hubungan antara elemen data yang
dihasilkan dari proses sebelumnya. Dengan tujuan untuk menyajikan
data yang telah direduksi dalam bentuk yang terorganisasi sehingga
dapat mempermudah pemahaman dan penarikan kesimpulan. Hasil
dari tahapan ini yaitu berupa gambaran data dari hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa yang telah rapi dan terstrukur.
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti yaitu dengan
menafsirkan tema dan makna dari data yang telah diperoleh, lalu
melakukan validasi dengan memeriksa ulang temuan terhadap data
mentah ataupun teori. Tujuan proses ini-yaitu-membuat kesimpulan
akhir berdasarkan data yang telah dianalisis, serta memverifikasi
temuan untuk memastikan keabsahan data. Hasil yang didapatkan
berupa kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan,

secara relevan dengan tujuan penelitian.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian ini dievaluasi dengan menggunakan
triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah suatu cara untuk memastikan
akurat tidaknya data dengan cara membandingkan sekumpulan data yang
didapat dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai teknik. Pada
penelitian ini cara yang digunakan dalam mengumpulkan dan
membandingkan data tentang proses berpikir siswa adalah dengan tes dan
wawancara. Tujuan dilakukannya proses ini untuk meningkatkan
keabsahan dan kredibilitas data. Hasil yang didapatkan berupa data yang
telah konsisten dan valid, serta memperoleh kesimpulan yang lebih
terpercaya.
G. Tahapan Penelitian
a) Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti membuat rencana penelitian, mengurus
surat'izin penelitian, dan mengkoordinasikan-dengan pihak sekolah yang
akan menjadi tempat penelitian dilakukan.
b) Pembuatan Instrumen
Pada tahap ini hal yang dilakukan peneliti yaitu membuat instrumen
penelitian. Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu soal
uraian sebanyak 3 soal. Peneliti juga menyusun indikator koneksi
matematis dan pedoman wawancara yang akan digunakan untuk

mendukung proses analisis koneksi matematis siswa. Indikator koneksi
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matematis digunakan untuk menganalisis hasil dari pengerjaan siswa.
Panduan wawancara digunakan untuk, mengajukan pertanyaan kepada
siswa tentang berbagai topik, termasuk bagaimana siswa dalam
memproses pertanyaan yang berikan, bagaimana siswa mendapatkan
tujuan, bagaimana cara siswa dalam mengekplorasi dan menerapkan
strategi, dan bagaimana siswa dalam mengevaluasi kembali hasil
pengerjaannya.
Uji Validitas
Uji validitas pada penelitian ini meliputi 3 soal uraian dan

pedoman wawancara yang merupakan instrumen yang akan divalidasi.
Lembar validasi diberikan kepada guru mata pelajaran matematika di
SMP Argopuro 1 Panti Jember dan dua dosen tadris matematika
univesitas islam negeri kiai haji achmad siddiq jember. Langkah
selanjutnya yaitu melakukan penganalisaan data dari lembar validasi
berupa 3-soal-uraian dan pedoman wawancara.
Penentuan Subjek

Penentuan subjek dalam penelitian berdasarkan kelas yang rata-rata
siswanya memiliki kemampuan matematika yang sama. Selain itu,
pemilihan subjek juga dilatar belakangi oleh kemampuan siswa yang
memiliki komunikasi baik dan sesuai dengan rekomendasi dari guru

mata pelajaran matematika.
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e) Pengumpulan data
Pada penelitian ini pengumpulan data melalui tes dengan 3 soal
uraian yang sudah disiapkan oleh peneliti, dan wawancara dengan
subyek.
f) Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data berupa hasil kerja siswa dalam
menyelesaikan soal menggunakan indikator kemampuan koneksi
matematis siswa yang telah dimodifikasi. Model Miles dan Huberman
kemudian dilakukan selama kegiatan analisis data yaitu : reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulaan 2.
g) Penyimpulan
Pada tahap penyimpulan ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menarik kesimpulan atas rumusan masalah penelitian. Kegiatan
penyimpulan-merupakan  kegiatan ‘akhir yang dilakukan pada akhir

penelitian ini.
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Abstract: Students mathematical connection skills are valuable dimension that teachers must put into consid-
eration so that students can develop and link their mathematical skills with knowledge beyond Mathematics.
This research aimed to analyze the mathematical connection skills of Junior High School students when solving
the System of Linear Equations in Two Variables (Sistemn Persamaan Linear Dua Variabel/SPLDV) problem. Stu-
dents mathematical connection skills are valuable dimension that teachers must put into consideration so that
students can develop and link their mathematical skills with knowledge beyond Mathematics. This research
aims to analyze the mathematical connection skills of Junior High School students when solving the SPLDV
problem. This research made use of Qualitative approach by which 18 students of grade VIII from SMP Argo-
puro 1 Panti Jember, East Java, participated. Mathematical connection skill test and interview guideline were
conducted for this research. Data triangulation technique was used to process and compile data for the research
report. The findings of the research discovered that students with high level of mathematical connection skills
were able to relate and implement their knowledge to different kinds of situations, and students with medium
level of mathematical connection skills were only able to apply their knowledge to simple situations, meanwhile
students with low level of mathematical connection skills were unable to relate and implement their knowledge

to a variety of situations.

Keywords: mathematical connection skills; problem solving; SPLDV

1. Introduction

Mathematical connection skills play a very important role in mathematics learning
activities (Baiduri et al., 2020), enabling students to connect mathematical concepts to the
real world. Nuryanto and Yuliardi (2023) stated that the goals of mathematics learning
are communication, connection, expression, reasoning, and proof. The higher the mathe-
matical connection skills possessed by students, the. more students will understand the
material taught (Andriani & Aripin, 2019). According to Dayani and Hasanuddin (2020)
they stated that the purpose of learning mathematics is to help students to be able to solve
problems, strengthen memory, and improve their thinking skills, and train students to
understand and connect their previous knowledge with new knowledge (Sukri et al.,
2022).

Problem-solving skills are also no less important than mathematical connection
skills, because if students are able to solve the problems in the questions, then automati-
cally students are also able to see the relationships and connections given (Sintema &
Mosimege, 2023). According to Amelia et al (2021) there are several reasons why mathe-
matical connection skills are very important to master, according to them mathematical
connections are skills that need to be trained and improved so that students are able to
master the subjects that students get when they study further, and also able to train and
understand students about the usefulness of mathematics and increase students' under-
standing of mathematics more broadly (Rodriguez-Nieto & Alsina, 2022). In addition Al-
fiana (2023) said that mathematical connection skills cover the relationship between math-
ematics internally and externally. Students are trained to link concepts in mathematics,
both new and previously taught.

Research and Development in Education (RaDEn)
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This means that students do not need to memorize the materials, but only understand
the connections between concepts. Since each mathematics subject is related to each other,
students' ability to make connections can help them understand the next subject (Naza-
retha et al., 2019). Three indicators can be used to determine mathematical connections
(Sumiati et al., 2021): the ability to relate concepts to mathematics, the ability to relate
mathematics to other sciences, and the ability to relate concepts to everyday life.

In relation to the importance of students' mathematical connection skills, there have
been a number of studies that discuss such as a research conducted by Nuryatin and Zan-
thy (2019) on the analysis of Junior High School students' mathematical connection skills
in solving linear equations and inequalities with one variable. Another study was under-
gone by Nurafni and Pujiastuti (2019) on analysis of mathematical connection skills from
the point of view of students' self-confidence, and research conducted by Imron (2020) in
which focusing on students' mathematical connection skills in solving problems based on
gender. On account of those previous studies, more in-depth research is needed to discuss
how students' mathematical connection skills solve problems (Upara et al., 2024).

In addition to the significance of mathematical connection skills, Lestari et al (2016)
said that efforts need to be made to overcome this by identifying students' mathematical
connection skills based on their ability levels. In this study, the focus is on the importance
of students' mathematical connection skills in solving SPLDV problems, mathematical
connection skills here are divided into three levels, namely: (1) high mathematical connec-
tion skills in solving SPLDV problems; (2) moderate students' mathematical connection
skills in solving SPLDV problems; and (3) low mathematical connection skills in solving
SPLDV problems (Khadillah, 2022). To solve this problem, teachers and curriculum must
create interesting mathematics learning methods that involve students (Julaeha et al,
2020). The goal is to involve students more actively in the lesson and do not simply rely
on teachers to teach that only potentially lead them to boredom.

The purpose of this study was to analyze students' mathematical connection skills,
identify students' obstacles in understanding mathematical connections, and provide rec-
ommendations regarding how to improve students' mathematical connection skills.
Therefore, this research departs from three predetermined formulations, First, students'
abilities in solving different kinds of problems by using the understanding they have al-
ready had. Second, the lack of student practices in solving problem-based and complex
questions. Third, students' lack of understanding of the relationship between existing con-
cepts and how to apply previous knowledge.

2. Materials and Methods

2.1 Types of research
The research use of descriptive method by employing qualitative approach. This
method is a way to solve problems by illustrating the subject or object in the research
according; to the facts (Petronela et al., 2018). This.method is in accordance with: the pur-
pose of the research, which is to evaluate the skills of Junior High School students in solv-
ing SPLDV problems using mathematical connections. SMP Argopuro 1 Panti, located on
J1. Lapangan No. 39 Panti, Jember became the place of research.

2.2 Research Subjects and Objects

The study was conducted in two days, from May 30 to June 11. The subjects of this
research were students of class VIII B consisting of 18 students, with 9 students selected
for further research on their mathematical connection abilities. To meet the needs of the
study, a purposive sampling technique was used to select the subjects. The reasons for
choosing the purposive sampling technique are: Selection of relevant samples, time effi-
ciency, and data quality, and in accordance with the research objective.

2.3 Data Types and Sources
The Mathematical connection skill test and interview guide as tools to be used in this
research. The questions consist of three essay questions, each covering mathematical
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connection indicators: Students” skills in connecting different topics in mathematics, Stu-
dents’ skills in connecting mathematics with other field of study, Students’ skills in con-
necting mathematics to everyday life. The mathematical connection indicators adopted in
this research are presented and there are three indicators referring to Angelina and Effendi
(2021), which include students' expertise in connecting different topics in mathematics
subjects, linking mathematics with other fields of study, and linking mathematics with
real context.

2.4 Data collection techniqite

Data triangulation techniques are used to process and organize data in research re-
ports. This method involves collecting data through predetermined methods, namely
mathematical connection skill tests, interviews with mathematics teachers, and interviews
with students.

2.5 Data Analysis Techniques Data Analysis Techniques

Data analysis techniques according to Marissa et al (2024) used in this research are:
Information reduction, information delivery, and drawing conclusions. The purpose of
this technique is to obtain information. Table 1 depicts the classification of mathematical
connection abilities. Students' mathematical connection skills are divided into high, me-
dium, and low according to (Nathania et al., 2023). It can be seen from Table 1, students
are classified into three level.

Table 1. Classification of Mathematical Connection Skills

Level Assessment Benchmark
High X=zx+SD

Medium X— SD<X<x+SD
Low X=<=x+SD

Table 2 describes the benchmarks for scoring mathematical connection skills and stu-
dents' answers based on Sumarno's opinion as quoted in Isnaeni et al (2019). Based on
these guidelines, researchers can easily correct the answer results and determine the score
that corresponds to the student's answers listed on the answer sheet.

Table 2. Mathematical Connection Scoring Benchmarks

Mathematical connection scoring benchmark Score
Not answered 0
Result not accuratet 1
There are some results that are almost the same but the connection is 4
not right
The answer is almost similar/matched, connection is almost right 3

The answer is right but the connection isincomplete

The answer is right and the connection is right

Mathematical connection skill test and interview guide as tools to be used in this
research. The questions consist of three essay questions, each covering mathematical con-
nection indicators. Data triangulation techniques are used to process and organize data in
research reports. This method involves collecting data through predetermined methods,
namely mathematical connection skill tests, interviews with mathematics teachers, and
interviews with students. Data analysis techniques according to Marissa et al (2024) used
in this research are: information reduction, information delivery, and drawing conclu-
sions. The purpose of this technique is to obtain information
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3. Results
3.1 Preliminary Research Phase

Identitying students' mathematical connection skills when solving SPLDV problems
is the purpose of this research. The tool used is mathematical connection skills which are
consisted of 3 essay questions, which include mathematical connection indicators. Look-
ing at the test results, students are classified into three levels of mathematical connection
skills: high, medium, and low.

Students with high level of mathematical connection skills are able to connect con-
cepts and procedures in mathematics, such as connecting algebra to geometry or statistics
to probability. They are able to apply these concepts to real-world situations or other areas
of study, using prior knowledge to understand and solve new or complex problems. Stu-
dents with moderate mathematical connection skills are able to partially connect some
basic mathematical concepts, apply these concepts to simple real-world situations, and
need assistance integrating prior knowledge with new material. Students with low math-
ematical connection skills are able to make limited connections with mathematical con-
cepts, require intensive assistance to apply these concepts in real-world situations, and
have difficulty connecting prior knowledge to new material without substantial assis-
tance.

Table 3 indicates the classification of students' mathematical connection skills accord-
ing to high, medium, and low levels which are arranged based on the results of the as-
sessment of students' mathematical connection skills in solving SPLDV problems. Based
on the data from the students' mathematical connection skills test in solving SPLDV prob-
lems based on the table above, the conclusion is that there are 4 students with high level
of mathematical connection skills, reaching 22.2% of the total students. Then, there are 11
students with medium mathematical connection skills, reaching 61.2%. Meanwhile, there
are 3 students with low mathematical connection skills, reaching 16.6% of the total stu-
dents.

Table 3. Percentage of students’ mathematical connection skills Level

Classification Score Limit Total student Number Percentage
High X=8276 4 222%
Medium 17.24<X <8276 11 612%
Low X<17.24 3 16.6%
Total 18 100%

In'this study, the researcher opted 9 students as subjects based on the results of essay
tests that included mathematical connection indicators-in each-question. The following
table will present the results of subject selection based on the Mathematical Connection
Ability test on the SPLDV materials. Each test question includes one-mathematical con-
nection indicator, three students were selected with high, medium, and low mathematical
connection skills.

3.1 Student’” mathematical connection skills on question number 1

Table 4 indicates the test results and categorization of mathematical connection skills
of student number one. After selecting the subject on question number one, the researcher
continued with the interview stage to validate the results of the student's answers. After
explaining the attachment of student answers from each category along with the results
of the interview. In the first indicator, students are required to understand the relationship
between science and mathematics so that students are able to complete the test properly
and correctly.
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Table 4. List of Research Subject in Question Number one

Student Classification
Number Sex Test Score
Code Minimum Completeness Criteria
1. STA P 85 High
2 SLV P 55 Medium
3. DS P 30 Low

Based on Figure 1, students with high level of mathematical connection skills test
number 1 demonstrated good skills in composing the known information, namely length
= 3x width and perimeter of the field = 1000m2. The students are also able to write ques-
tions, namely the area of the field. The next step, students make an analogy of length with
x and width with y. Based on this information, students write the formula for the circum-
ference of the field, substitute the formula, and find the result of the width of the field =
1250m?. Students then determine the length of the field = 31 and use the rectangle formula
to calculate the area of the field. The steps taken show that students are able to apply
information in the problem, relate various mathematical concepts, and solve problems
systematically and accurately.

Figure 1. Demonstrates the category of students with high level of mathematical connection skills

FE%f B E R

Following is the Interviews’s citation between researcher (P) and (STA).
P: Do you have any difficulties when working on this question?
STA: No
P: What difficulties did you experience?
STA: No difficulties
P: How do you solve the problem in the questions?
STA: I ask teacher about questions i don't understand

P: Is this question related to other material in mathematics?
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STA: Yes
P: If so, what material?
STA: The question asks about the area of the field, and the area of the field is related to the rectangle
P: Explain the process of working on the question in inches, starting from reading the question to
writing the final result!
STA: 1. Write what is known
2. Write what is asked
3. Make an analogy, then calculate the circumference
4. Substitution
5. Calculate the area of a soccer field

Based on the researcher's interview with students with high level of mathematical
connection skills in test number 1, students were able to explain their process when com-
pleting the problem, including writing the facts presented and asked, and arranging the
method of working sequentially. Students were also able to answer questions about the
relationship between the problem and;gfher materials, such as the area and circumference
of a rectangle. In explaixliii}; the steps for working on the problem, students were able to
confirm correctly and exactly as written. Reviewed based on the results of the work and
interviews, the conclusion is that stu_d:’;nts have high mathematical connection skills in
connecting various mathematical concepts.

Figure 2 represents students with moderate mathematical connection skills, test
number 1 shows good ablf.lty in writing formulaof field circumference, substituting the
formula, and ﬁndj‘nggthe’.réstﬂt of the field width of 1250 m2. Students also determine the
length of the field as 31. The steps taken indicate that students are able to implement the
information in the problem and relate various mathematical concepts, but students have
not reached the final stage of working on the problem.

Figure 2. Demonstrates the category of students with high level of mathematical connection
skills for question number 1
Following is the interview citation between researcher (P) and (SLV).
P: Did you have any difficulties when working on this question?
SLV: Yes
P: What difficulties did you experience?
SLV: making calculation
P: How did you solve the difficulties in the question?
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SLV: Asking the teacher to explain the details of the question to calculate

P: Is this question related to other materials in mathematics

SLV: It seems so

P: If so, what subjects are related to this question?

SLV: It seems related to mathematics and science

P: Explain the process of working on the question in detail, from reading the question to

writing the final result!
STA: At first I read the question carefully and started working by calculating until I found

a certain answer

Based on the researcher's interview with students with medium level of mathemati-
cal connection skills on question no. 1, students were able to find the formulas provided,
but had difficulty in making calculation. This difficulty atfected the process of working on
the questions, so that students were unable to complete them until the final stage. Students
also seemed hesitant in linking various mathematical concepts, which had an impact on
the process of working on the questions. Students explained that if there was something
they did not understand, they would ask the teacher first, proving that students still
needed teacher guidance when facing problems.

Based on Figure 3. Students with low level of mathematical connection skills doing
test number 1 indicate the ability to write down the length equation through (p) and width
through (1), calculate the circumference of the field well, but they are unable to continue
working on the problem because they are unable to write down the information com-

pletely.

-

Figure 3. Shows the category of students with low mathematical connection skills for question
number 1.

This leads to studentsunable to complete the questions up to completion.
The citationof the interview between researchers (P) and (DS) as follow:
P: Did you have any difficulties when working on this.question?
DS: Yes

P: What difficulties did you experience?

DS: I don'tunderstand themeaning of the question

P: How do you solve the difficulties in'the question?

DS: I ask the teacher and friends

P: Is this question related to other material in mathematics
DS: no

P: If so, what subjects are related to this question?

DS: none

P: Explain the process of working on the question in detail, starting from reading the question to
writing the final result!

DS: Iwrite what is known
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UNI

KIAI

Based on the researcher's interview with students with low level of mathematical
connection skills in test number 1, students were able to describe the formula presented,
but had difficulty understanding the meaning of the question. This difficulty affected the
process of working on the question, so that students were unable to complete it until the
final stage. Students were also unable to link various mathematical concepts, which had
an impact on the process of working on the question. Students explained that if there was
something they did not understand, they would ask the teacher and ask for guidance from
the teacher. In this case, it shows that students need intensive teacher direction when solv-
ing problems.

3.2 The students’ mathematical connection advantage in question number 2

Table 5 depicts the test scores and categorization of students' mathematical connec-
tion skills on question number two. After selecting the subject on question number two,
the researcher continued with the interview stage to validate the results of the students'
answers. The following will explain the results of the students' answers from each cate-
gory along with the results of the interviews. In the second indicator, students must have
knowledge of other subjects beside mathematics, namely science.

Table 5. List of Research Subjects in Question Number Two

Number Student Sex Test Classification
Code Scomg Minimum Completeness Criteria
: MRA L 85 High
2. MAR L 55 Medium
3. RIH P 30 Low

Based on Figure 4. Students with high level of mathematical connection skills test
number 2 illustrate good skills when writing down the known information. The next step,
students assume distance with x and time with t. Based on this information, students write
the formula for distance with speed x time. Students then determine the first speed of 60
km/h and the second speed of 72 km/h. The last step, students substitute the known speed
to get the final result. These s'teps”sghow that students are able to apply information in the
problem, relate various mathematical concepts, and solve problems systematically and
‘accurately..

Figure 4. Shows the category of students with high level of mathematical connection skills for
question number 2.
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The result of the interview’s citation between the researcher (P) and (MRA).
P: Did you have any difficulties when working on this question?
MRA: No
P: What difficulties did you experience?
MRA: No difficulties because I'"ve already understood
P: How did you solve the difficulties in the question?
MRA: By asking the teacher
P: Is this question related to subjects other than mathematics?
MRA: Yes
P: If yes, Name the subjects that are related to this question?
MRA: Science
P: Explain the process of working on the question in detail, starting from reading the question
to writing the final result!
MRA: 1. Determining the distance formula 1
2. Knowing the distance 1
3. Determining the distance formudla 2
4. Knowing the distance 2
5 Detenﬁim'ng the result

Based on the interview between researchers and students with high level of mathe-
matical connection skills in test number 2, students were able to present the methods used
when working on questions, including writing down known information and arranging
the steps of the work in sequence. Students were also able to answer questions about the
relationship of the questions to other subjects, such as science. In explaining the steps of
working on the questions, students e #ﬁplamed their intentions precisely and in line with
what they wrote on the answer sheet. Based on the results of the work and interviews, the
conclusion is that students who have high level of mathematical connection skills are able
to combine various mathematical concepts with subjects outside of mathematics.

‘Based on Figure 5, students with medium level of mathematical connection skills in
test number 2 demonstrate good abilities in writing distance formulas, namely speed x

LN LSt appy igtion i e promk nd e et foncept 10 o

KIAI

sub}ects, but they are unable to complete the problem unnl the final stage.

Figure 5. Shows the category of students with medium mathematical connection skills for question
number 2.
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Theresults of the interview citation between the researcher (P) and (MAR).
P: Did you have any difficulties when working on this question?
MAR: Yes, little bit difficult
P: What difficulties did you experience?
MAR: Difficulty in understanding questions that were not easy to understand
P: How did you solve the difficulties in the question?
MAR: By asking
P: Is this question related to other subjects?
MAR: Yes, science
P: If so, what subjects are involved in this question?
MAR: Yes, because it uses calculations to determine the results
P: Explain the process of working on the question in detail, starting from reading the
question to writing the final resul
MAR: 1. Determine the distance formula 1
2. determine the distance 1
3. Determine the distance formula

4. Determine the distance 2

Based on the researcher's interview with students with medium level of mathemati-
cal connection skillsnumber 2, students were able to describe the methods they know, but
had difficulty understanding the purpose of the test. This obstacle affected the process of

working on the questions, so that students were unable to complete them until the final
stage. Students were also able to relate mathematical concepts to other subjects. They ex-
plained that if there was something they did not understand, they would ask the teacher
first, illustrating that students needed the guidance of teachers in dealing with problems.
‘Based on Figure 6, students with low level of mathematical connection skills in test
number 2 demonstrated sufficient ability in making analogies, but they were unable to
continue working on the problem because they did not write down the information com-
pletely. This led them to be unable to complete the problem until the final stage.

UNI

Figure 6. indicates the CM L(:frﬁentsEth lovRvel of mathematical connection skills
sol problem n 2.

Citation from the interview between researcher (P) and (RIH).
P: Did you have any difficulties when working on this question?
RIH: Yes
P: What difficulties did you experience?
RIH: I didn’t understand the meaning of the question
P: How did you solve the difficulties in the question?
RIH: by asking the teacher
P: Is this question related to other subjects?
RIH: No, only mathematics
P: If so, what subjects are related to this question?
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RIH: None
P: Explain the process of working on the question in detail, starting from reading the question
to writing the final result!

RIH: Write what is know

Based on the researcher's interview with students with low level of mathematical
connection skills in test number 2, students were able to extract information that was
known, but had difficulty understanding the meaning of the problem. This difficulty af-
fected the work process so that students were unable to complete it to the end. Students
were also unable to link various mathematical concepts, which had an impact on working
on the problem. They said that if there was something they did not understand, they
would ask the teacher and ask for guidance. In this case, it proves that students need in-
tensive teacher assistance when solving problems.

3.3 Students’ Mathematical connection skills on question no. 3

Table 6 presents the test results and categorization of students' mathematical connec-
tion skills on question number three. After selecting the subject on question number three,
the researcher continued with the interview stage to validate the results of the students'
answers. Next, the results of the students' answers from each category will be presented
along with the results of the interviews. In the third indicator, students must have
knowledge about the relationship between mathematics and the real world context.

Table 6. List of Research Subjects for Question Number Three

Number Student  Sex Test Classification Minimum Completeness
Code ‘ Score Criteria

e TCD P 85 High

2 MYR L 55 Medium

3 SNE P 30 Low

Based on Figure 7, students with high level of mathematical connection skills in test
number 3 demonstrated good ability in describing known and asked information. They
made an analogyof Tamam as X and Tiyaas T, calculated the age of Tamam and Tiya 5
d to determine one of

Figure 7. Indicates the category of students with high level of mathematical
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Citation from the interview between researcher (P) and (TCR).

P: Did you have any difficulties when working on this question?

TCR: No

P: What difficulties did you experience?

TCR: No difficulties

P: How did you solve the difficulties in the question?

TCR: Asking questions that i don't understand to the teacher and

others

P: Is this question related to everyday life?

TCR: Yes

Q: Ifyes, how is this problem related to everyday life?

TCR: Because question number 3 is related to asking someone’s age

P: Explain the process of working on the question in inches, starting from reading the question
to writing the final result!
TCR: 1. Determine what
2. Finding the age 5 years

known

3. Finding the age 15 yea

lc Ppts to real-world contexts.
med.ui’m level of mal:bmiaiﬁcal connection skills in

a ination method but one step
was Imssmg, namely the substitution method to find out their complete ages, so they

Figure 8. demonstrates the category of students with high level of mathematical connection skills for
question number 3.
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The Interviews citation between researcher (P) and (MYR).

P: Did you have any difficulties when working on this question?

MYR: Yes, a little difficulty understanding how to work on the question

P: What difficulties did you experience?

MYR: Understanding the formula

P: How did you solve the difficulties in the question?

MYR: by asking questions that i didn't understand

P: Is this question related to a real-world context?

MYR: No

P: If so, why is this question related to a real-world context?

MYR: Not related

P: Explain the process of working on the question in detail, from reading the question to writing
the final result!

MYR: Writing the formulas and then writing them down to the last question!

Based on the researcher's interview with students of mathematical connection skills
during test number 3, students were able to describe the known formula but students
faced obstacles when digesting what was meant by the question. This obstacle affected the
process of working on the question so that it was not completed. Students were also able
to combine mathematical concepts in real-world contexts and explain that if there was
something they did not understand they would ask the teacher first. In this case, it proves
that students still need guidance from educators when solving problems.

Based on Figure 9, students with low level of mathematical connection skills in test
number 3 demonstrated sufficient ability in making analogies. However, they could not
continue working on the problem because they were unable to write down the infor-
mation completely, so they could not complete the problem to the end.

The intervi 'tatioMl reseBer (PEth (I\R)

P: Did you have any difficulties while working on this question?
NSF: Yes

P: What obstacles did you encounter?

NSF: While working on it

P: How did you solve the difficulties in the question?

NSEF: By asking then making calculation

P: Is this question related to a real-world context?

NSE: No
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P: If so, why is this question related to a real-world context?
NSE: Not related
P: Explain the process of working on the question in detail, from reading the question to writing
the final result!
NSE: at first I read it and answer it and then write it

Based on the researcher's interview with students with low level of mathematical
connection skills in test number 3, students were able to describe what, but students ex-
perienced obstacles when solving the problem. The obstacles experienced by students af-
fected the steps of solving, so that students were unable to complete the problem to the
end. Students were also unable to connect mathematical concepts with real-world con-
texts, which had an impact on the work process. Students explained that if there was
something they did not understand, they would ask the teacher and ask for guidance. In
this case, it proves that intensive teacher assistance is needed in solving problems.

4. Discussion

Based on the results of the analysis, it can be said that students' mathematical con-
nection skills in solving SPLDV problems encounter some obstacles in linking mathemat-
ics with other fields outside of mathematics. Improving students' mathematical connec-
tion skills is the background in this case. The findings of this research are in line with
research conducted by Isnaeni et al (2019) in which proves that mathematical connections
help students to combine advanced and integrative interpretations. In addition, research
conducted by Nazaretha et al (2019) emphasizes the importance of connection skills in
building a bridge between isolated knowledge and holistic understanding. Based on data
analysis, the findings of this study show variations in students' mathematical connection
skills in solving SPLDV problems. Students' mathematical connection abilities begin
through several stages, namely: students are able to understand the meaning of the ques-
tion, students are able to see whether or not there is a connection in the question, students
are able to complete and sequence the solution, students are able to draw conclusions
regarding the connections in the question (Maphutha et al., 2023). The following are find-
ings based on each mathematical connection indicator:

This study aims to identify students' mathematical connection abilities in solving
SPLDV problems, students' mathematical connection abilities occur when students are
able to associate and see the relationship between several concepts in mathematics (Ma-
phuthaet al., 2023). The following are the findings based on each mathematical connection
indicator: First, how are the mathematical connection abilities, of high-ability students in
solving SPLD problems, Second, how are the mathematical connection abilities of me-
dium-ability students in solving SPLDV problems, Third, how are the mathematical con-
nection abilities of low-ability students in solving SPLDV problems. The following will
present the findings of this study:

Students with high level of mathematical connection skills in bridging the concepts
between mathematics are able to connect mathematical concepts between topics, students
have sufficient connectionskills inidentifying the relationship between SPLDV concepts
and other topics such as finding the area and circumference of flat shapes. For example,
students with high abilities can explain how the solution to SPLDV can be identified
through the substitution method. This research is consistent with the results of a research
conducted by Sappaile et al (2024) which emphasizes the importance of linking various
mathematical concepts to strengthen student understanding, This proves that high math-
ematical connection skills in connecting concepts in mathematics can make it easy for stu-
dents to apply their knowledge correct 1 (Rafiepour & Faramarzpour, 2023). Because stu-
dents who have good mathematical connection skills tend to understand subjects more
deeply and comprehensively, and can connect mathematical concepts well and systemat-
ically and also in-sync with the knowledge they have gained.
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Students with medium level of mathematical connection skills in combining concepts
between mathematics, students can connect several concepts in mathematics, but still
need help to understand more complex relationships, they can describe what information
is contained in the question and what is asked, but they are unable to solve the problem,
this is because students are still hesitant to see whether there is a connection between top-

ics in mathematics (Net et al., 2023). In this case, it is in line with the findings of Nurul
Imam (2023) which states that students are able to solve problems correctly if they are able
to combine concepts between sciences in mathematics subjects. This situation has proven
that students' lack of understanding and doubts in understanding the material are factors
that influence students' understanding of the connections contained in the questions
(Quilang & Lazaro, 2022). Students with moderate mathematical connection skills show
adequate ability in connecting SPLDV with other basic concepts. However, they still need
guidance to see deeper relationships between topics and how to apply them more broadly.
Students with low level of mathematical connection skills in bridging concepts be-
tween mathematics, students have difficulty seeing the correlation between concepts in
mathematics, students tend to use a limited approach. In this case, it is in line with the
findings of Nurafni and Pujiastuti (2019) which state that students who have low connec-
tion skills tend to have difficulty formulating what is known in the problem. So this situ-
ation is in accordance with research conducted Foster and Lee (2021) students with low
connection skills often face obstacles when connecting SPLDV with other mathematical
concepts. They need intensive guidance to understand the relationship between topics
and how these concepts can be applied together.

Students who have high level of mathematical connection skills in applying mathe-
matical concepts to other materials, students are able to apply mathematical concepts to
other subjects, students are also able to apply the SPLDV concept in solving problems that
are related to other materials (science), such as speed problems. For example, they can use
SPLDV to solve problems in acceleration that require their knowledge of the speed for-
mula. This finding is supported by a study of Mone et al (2022), which shows that the
ability to apply concepts in mathematics to subjects other than mathematics is an im-
portant indicator of deep mathematical understanding. Students' mathematical connec-
tion skills in linking mathematics to other subjects can develop students' knowledge,
skills, understanding, and awareness of the relationship between mathematics and mate-
rials other than mathematics (Campo-Meneses et al., 2021). This can be improved by using
more innovative and creative learning methods to develop students' sensitivity and con-
nection skills when connecting mathematics to sciences other than mathematic.

Students with medium level of mathematical connection skills in applying mathe-
matical concepts to other materials are sometimes able to relate concepts to subjects other
than mathematics (Rachmawati et al., 2019), but are inconsistent and require more prac-
tice. Students with medium abilities can relate SPLDV to several real situations, but cannot
complete the problem to the final stage. This finding is in line with Aliyah et al (2019) who
said that students with medium abilities can write the relationship between mathematics
and sciences other than mathematics, but cannot work on problems to the final stage. They
need more examples and practice to develop this ability more regularly and deeply.

Students with low level of mathematical connection skills in applying mathematical
concepts to subjects othet than mathematics, students have difficulty linking mathemati-
cal concepts to real situations, and often do not see the relevance of mathematics to mate-
rial beyond mathematics. This is in line with the findings of Aini et al (2016) which state
that if students are unable to apply connections in mathematics to contexts other than
mathematics, then they will not be able to solve problems to the completion stage. Stu-
dents with low abilities have difficulty linking SPLDV to materials other than mathemat-
ics and require significant support to develop an understanding of the practical applica-
tions of mathematics. They often do not see the relevance of mathematical concepts to
other subjects.

Students with high level of mathematical connection skills in implementing mathe-
matical concepts with real-world contexts, students are able to involve mathematical
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concepts with real-world contexts, some students are able to relate SPLDV problems to
real situations, such as the use of SPLDV in determining a person's age. However, there
are still students who face obstacles when applying this concept to everyday contexts,
which indicates the need for stronger contextual learning. Research by Andriani and Ari-
pin (2019) supports this finding, which states that in order to increase students' skills in
combining mathematics with real life, students must be able to master the mathematical
concepts they already have. With this, learning in schools must be emphasized on prac-
ticing students to be able to use their knowledge in real situations (Baiduri et al., 2020), for
example learning that involves students' daily activities, can be related to the concept of
buying and selling, the concept of calculating age, or other concepts in mathematics that
can increase students' skills in understanding the relationship between mathematics and
their real lives.

Students with medium level of mathematical connection skills are good at imple-
menting mathematical concepts in real-world contexts, students are able to apply con-
cepts in several new contexts, but tend to have difficulty with very different or complex
situations. Students with medium abilities can apply SPLDV in everyday life, but they
tend to have difficulty when faced with very different or complex situations. This is in line
with the findings of Amelia et al (2021) which state that if students are able to write what
is meant in the problem but they have not been able to relate mathematical concepts to
real contexts, this is because they do not understand the meaning and what is ordered in
the problem. They need additional guidance to understand how to apply these concepts
in various new situations.

Students with low level of mathematical connection skills in implementing mathe-
matical concepts in real-world contexts, students have difficulty applying mathematical
concepts to real-world contexts, and require highly structured guidance. In this case, it is
similar to research conducted by Hasanah et al (2018) which states that the main obstacle
for students in being able to implement mathematics with daily activities is their lack of
understanding of the meaning contained in the problem (Son, 2022). They require highly
structured guidance and are often unsure how to apply their mathematical knowledge in
different situations.

5. Conclusions

Mathematical connection skills are very important and useful for the continuity of
mathematics learning in subsequent materials. Based on what was obtained, the findings
in this study are: Students with high mathematical connection skills in each indicator are
able to apply their knowledge, apply it in solving complex problems and are able to solve
the problems presented with complete and detailed work methods. Students with me-
dium mathematical connection skills in'each indicator are able to apply the knowledge
they obtain and can solve the problems given, but they cannot apply their knowledge to
a complex problem, their abilities are only limited to the scope of solving simple problems
Students with low level of mathematical connection skills in each indicator cannot see
whether there is a relationship between the concepts presented, causing them to-be unable
to complete the problems given, whether they are complex problems or simple problems.
So, to overcome the obstacles experienced by students in connecting and applying their
knowledge, teachers need to prepare and design models and methods used in learning.
Hence, it can stimulate students' knowledge in linking concepts in mathematics or outside
mathematics, and it is crucial to familiarize students to work on problem-based questions
with the aim of familiarizing students to developing their connection skills.
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Abstrak: Keterampilan koneksi matematika siswa merupakan dimensi berharga yang harus
dipertimbangkan oleh guru agar siswa dapat mengembangkan dan menghubungkan keterampilan
matematika mereka dengan pengetahuan di luar Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) . Kemampuan koneksi matematis siswa merupakan dimensi penting yang
harus diperhatikan oleh guru agar siswa dapat mengembangkan dan menghubungkan kemampuan
matematisnya dengan pengetahuan di luar Matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kualitatif dengan jumlah peserta didik kelas VIII SMP Argo-puro 1 Panti Jember, Jawa Timur sebanyak
18 orang. Penelitian ini menggunakan tes kemampuan koneksi matematis dan pedoman wawancara.
Teknik triangulasi data digunakan untuk mengolah dan menyusun data dalam laporan penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan koneksi matematis tingkat tinggi mampu
mengaitkan dan mengimplementasikan pengetahuannya pada berbagai situasi, sedangkan siswa
dengan kemampuan koneksi matematis tingkat sedang hanya mampu menerapkan pengetahuannya
pada situasi yang sederhana, sedangkan siswa dengan kemampuan koneksi matematis tingkat rendah
tidak mampu mengaitkan dan mengimplementasikan pengetahuannya pada berbagai situasi.

Kata kunci: keterampilan koneksi matematika, pemecahan masalah, SPLDV

1. Pendahuluan

Keterampilan koneksi matematis memegang peranan yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran matematika (Baiduri et al., 2020) yang memungkinkan siswa untuk
menghubungkan konsep matematika dengan dunia nyata. Nuryanto dan Yuliardi (2023)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah komunikasi, koneksi, ekspresi,
penalaran, dan pembuktian. Semakin tinggi keterampilan koneksi matematis yang dimiliki
siswa, maka siswa akan semakin memahami materi yang diajarkan (Andriani & Aripin,
2019).- Menurut Dayani dan Hasanuddin (2020). Mereka menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran - matematika adalah-membantu siswa agar mampu memecahkan masalah,
memperkuat daya ingat, dan _meningkatkan kemampuan berpikirnya, serta melatih siswa
untuk memahami dan menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru
(Sukri etal.,(2022).

Keterampilan pemecahan masalah juga tidak kalah pentingnya dengan keterampilan
koneksi matematis, sebab jika siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam soal, maka
secara otomatis siswa juga mampu melihat hubungan dan koneksi yang diberikan (Sintema
& Mosimege, 2023). Menurut Amelia et al (2021) ada beberapa alasan mengapa keterampilan
koneksi matematis sangat penting untuk dikuasai, menurutnya koneksi matematis
merupakan keterampilan yang perlu dilatih dan ditingkatkan agar siswa mampu menguasai
pokok bahasan yang diperoleh siswa ketika belajar lebih lanjut, dan juga mampu melatih dan
memahami siswa tentang kegunaan matematika serta menambah pemahaman siswa
terhadap matematika secara lebih luas (Rodriguez- Nieto & Alsina, 2022). Selain itu Al-fiana
(2023) mengatakan bahwa keterampilan koneksi matematis meliputi hubungan antara
matematika secara internal dan eksternal. Siswa dilatih untuk mengaitkan konsep-konsep
dalam matematika, baik yang baru maupun yang telah diajarkan sebelumnya.
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Artinya, siswa tidak perlu menghafal materi, tetapi cukup memahami hubungan
antarkonsep. Karena setiap mata pelajaran matematika saling terkait, maka kemampuan siswa
dalam membuat hubungan dapat membantu mereka memahami mata pelajaran berikutnya
(Naza-retha et al., 2019). Ada tiga indikator yang dapat digunakan untuk menentukan hubungan
matematika (Sumiati et al., 2021), yaitu kemampuan mengaitkan konsep dengan matematika,
kemampuan mengaitkan matematika dengan ilmu pengetahuan lain, dan kemampuan
mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.

Terkait dengan pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa, telah banyak penelitian
yang membahasnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nuryatin dan Zan-thy (2019) tentang
analisis kemampuan koneksi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Penelitian lain dilakukan oleh Nurafni dan Pujiastuti (2019)
tentang analisis kemampuan koneksi matematis dilihat dari sudut pandang kepercayaan diri
siswa, serta penelitian yang dilakukan oleh Imron (2020) yang berfokus pada kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk
membahas tentang kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah (Upara
etal, 2024).

Selain pentingnya keterampilan koneksi matematika, Lestari et al (2016) mengatakan bahwa
upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengidentifikasi
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan tingkat kemampuannya. Dalam penelitian ini
difokuskan pada pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
SPLDV, kemampuan koneksi matematis disini dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu: (1)
kemampuan koneksi matematis tinggi dalam menyelesaikan soal SPLDV; (2) kemampuan
koneksi matematis siswa sedang dalam menyelesaikan soal SPLDV; dan (3) kemampuan koneksi
matematis rendah dalam menyelesaikan soal SPLDV (Khadillah, 2022). Untuk mengatasi hal
tersebut, guru dan kurikulum harus menciptakan metode pembelajaran matematika yang
menarik dan melibatkan siswa (Julaeha et al., 2022). Tujuannya adalah agar siswa lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran dan tidak hanya bergantung pada guru dalam mengajar yang hanya
berpotensi membuat siswa bosan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan koneksi matematika
siswa, mengidentifikasi kendala siswa dalam memahami koneksi matematika, dan memberikan
rekomendasi mengenai cara meningkatkan keterampilan koneksi matematika siswa. Oleh karena
itu, penelitian ini berangkat dari tiga rumusan yang telah ditetapkan, Pertama, kemampuan siswa
dalam menyelesaikan berbagai jenis soal dengan menggunakan pemahaman yang telah
dimilikinya. Kedua, kurangnya praktik siswa dalam menyelesaikan soal berbasis masalah dan
kompleks. Ketiga, kurangnya pemahaman siswa tentang hubungan antara konsep yang ada dan
cara menerapkan pengetahuan sebelumnya.

2. Bahan dan Metode
2.1 Jenis-jenis penelitian

Penelitian. ini-menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini
merupakan cara penyelesaian masalah dengan cara menggambarkan subjek atau objek penelitian
sesuai dengan fakta yang ada (Petronela et al., 2018). Metode ini sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk menilai kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan soal SPLDV menggunakan
koneksi matematis. SMP Argoptiro 1 Panti yang beralamat di J1. Lapangan No. 39 Panti, Jember
menjadi tempat penelitian.

2.2 Subjek dan Objek. Penelitian
Penelitian ini‘dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 30 Mei sampai dengan
11 Juni. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 18 siswa, dengan 9 siswa
yang dipilih untuk diteliti lebih lanjut kemampuan koneksi matematisnya. Untuk memenuhi
kebutuhan penelitian, maka digunakan teknik purposive sampling dalam pemilihan subjek
penelitian. Alasan pemilihan teknik purposive sampling adalah: Pemilihan sampel yang
relevan, efisiensi waktu, dan kualitas data, serta sesuai dengan tujuan penelitian.

2.3 Tipe dan Sumber Data

Tes kemampuan koneksi matematis dan panduan wawancara sebagai alat yang digunakan
dalam penelitian ini. Soal terdiri dari tiga soal esai, masing-masing mencakup kemampuan
koneksi matematis.
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Indikator koneksi: Keterampilan siswa dalam menghubungkan topik-topik yang berbeda
dalam matematika, Keterampilan siswa dalam menghubungkan matematika dengan bidang
studi lain, Keterampilan siswa dalam menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari. Indikator koneksi matematika yang diadopsi dalam penelitian ini disajikan dan ada tiga
indikator yang mengacu pada Angelina dan Effendi (2021), yang meliputi keahlian siswa
dalam menghubungkan berbagai topik dalam mata pelajaran matematika, menghubungkan
matematika dengan bidang studi lain, dan menghubungkan matematika dengan konteks nyata.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik triangulasi data digunakan untuk mengolah dan mengorganisasikan data dalam
laporan penelitian. Metode ini melibatkan pengumpulan data melalui metode yang telah
ditentukan, yaitu tes keterampilan koneksi matematika, wawancara dengan guru
matematika, dan wawancara dengan siswa.

2.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Marissa et al (2024) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Reduksi informasi, penyampaian informasi, dan penarikan simpulan. Tujuan dari
teknik ini adalah untuk memperoleh informasi. Tabel 1 menggambarkan klasifikasi
kemampuan koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis siswa dibagi menjadi
tinggi, sedang, dan rendah menurut (Nathania et al., 2023). Dapat dilihat dari Tabel 1, siswa
diklasifikasikan menjadi tiga level.

Tabel 1. Klasifiksi Keterampilan Koneksi Matematis

Tingkatan Tolah Ukur Perulaian
Xzx%+5D
Tinggi X— SD<X<x+SD
Sedang X<x%+SD
Rendah

Tabel 2 menguraikan tolok ukur penilaian keterampilan koneksi matematis dan jawaban
siswa berdasarkan pendapat Sumarno sebagaimana dikutip dalam Isnaeni et al (2019).
Berdasarkan tolok ukur tersebut, peneliti dapat dengan mudah mengoreksi hasil jawaban dan
menentukan skor yang sesuai dengan jawaban siswa yang tercantum pada lembar jawaban.

Tabel 2. Tolah ukur penilaian konekai

matematika

Tolok ukur penilaian koneksi matematika Skor
Tidak Terjawab 0
Hasilnya tidak akurat 1
Ada beberapa hasil yang hampir sama tetapi hubungannya 2
tidak benar
Jawabannya hampir mirip/cocok, koneksinya hampir benar
Jawabannya benar tetapi hubungannya tidak lengkap 4

5

Jawabannya benar-dan hubungannya benar

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan koneksi matematis dan
panduan wawancara. Soal terdiri dari tiga soal uraian yang masing-masing memuat indikator
koneksi matematis. Teknik triangulasi data digunakan untuk mengolah dan
mengorganisasikan data dalam laporan penelitian. Metode ini melibatkan pengumpulan data
melalui metode yang telah ditentukan, yaitu tes keterampilan koneksi matematis, wawancara
dengan guru matematika, dan wawancara dengan siswa. Teknik analisis data menurut
Marissa et al (2024) yang digunakan dalam penelitian ini adalah: reduksi informasi,
penyampaian informasi, dan penarikan simpulan. Tujuan dari teknik ini adalah untuk
memperoleh informasi.
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3. Hasil

3.1 Tahap Penelitian Awal.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kemampuan koneksi matematis
siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. Alat yang digunakan adalah soal keterampilan
koneksi matematis yang terdiri dari 3 soal esai, yang meliputi indikator koneksi matematis.
Berdasarkan hasil tes, siswa diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan keterampilan koneksi
matematis: tinggi, sedang, dan rendah.

Siswa dengan keterampilan koneksi matematika tingkat tinggi mampu
menghubungkan konsep dan prosedur dalam sebagian konsep matematika dasar,
menerapkan konsep-konsep ini pada situasi dunia nyata yang sederhana, dan membutuhkan
bantuan untuk mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya dengan materi baru. Siswa
dengan keterampilan koneksi matematika rendah mampu membuat koneksi terbatas dengan
konsep matematika, membutuhkan bantuan intensif untuk menerapkan konsep- konsep ini
dalam situasi dunia nyata, dan mengalami kesulitan menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi baru tanpa bantuan substansial.

Tabel 3 menunjukkan Klasifikasi kemampuan koneksi matematis siswa menurut
tingkat tinggi, sedang, dan rendah yang disusun berdasarkan hasil penilaian kemampuan

koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. Berdasarkan data hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV berdasarkan tabel di
atas, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 4 siswa dengan tingkat kemampuan koneksi
matematis tinggi yaitu mencapai 22,2% dari total siswa. Kemudian, terdapat 11 siswa dengan
kemampuan koneksi matematis sedang yaitu mencapai 61,2%. Sementara itu, terdapat 3 siswa
dengan kemampuan koneksi matematis rendah yaitu mencapai 16,6% dari total siswa.

Tabel 3. Presentase tingkat kemampuan koneksi matematika siswa

Klasifikasi Batas skor Jumlah siswa Presentase
Tinggi X>8276 4 222%
Sedang 1724<X <8276 11 61,2%
Rendag X<17.24 2 16,6 %
Total 18 T00%

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 9 orang siswa sebagai subjek berdasarkan hasil tes

esai yang memuat indikator koneksi matematis pada setiap soal. Tabel berikut akan menyajikan

hasil pemilihan subjek berdasarkan tes Kemampuan Koneksi Matematis pada materi SPLDV.
Setiap soal tes memuat satu indikator koneksi matematis, dipilih tiga siswa dengan kemampuan
koneksi matematis tinggi, sedang, dan rendah.

3.1 Kemampuan koneksi matematika siswa pada soal nomor 1

Tabel 4 menunjukkan hasil tes dan kategorisasi kemampuan koneksi matematis siswa nomor
satu. Setelah memilih pokok bahasan pada soal nomor satu, peneliti melanjutkan dengan tahap
wawancara untuk memvalidasi hasil jawaban siswa. Setelah menjelaskan lampiran jawaban
siswa dari setiap kategori beserta hasil wawancaranya. Pada indikator pertama, siswa dituntut
untuk memahami hubungan antara sains dan matematika sehingga siswa mampu menyelesaikan
tes dengan baik dan benar.
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Tabel 4. Daftar Subjek Penelitian pada Pertanyaan Nomor Satu

Kode Klasifikasi
Nomor X JK Skor tes
Siswa Kriteria Ketuntasan Minimal
; STA T 85 Tiggi
2. SLV P 55 Sedang
3. DS P 30 Rendah

Berdasarkan Gambar 1, siswa dengan kemampuan koneksi matematis tinggi pada soal nomor
1 menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyusun informasi yang diketahui, yaitu panjang
= 3x lebar dan keliling lapangan = 1000m?. Siswa juga mampu menulis soal, yaitu luas lapangan.
Langkah selanjutnya, siswa menganalogikan panjang dengan x dan lebar dengan y. Berdasarkan
informasi tersebut, siswa menuliskan rumus keliling lapangan, mensubstitusikan rumus tersebut,
dan memperoleh hasil lebar lapangan = 1250m2. Kemudian, siswa menentukan panjang lapangan
=31 dan menggunakan rumus persegi panjang untuk menghitung luas lapangan. Langkah-
langkah yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan informasi dalam soal,
mengaitkan berbagai konsep matematika, dan menyelesaikan masalah secara sistematis dan tepat.

enunjukkan kategori siswa dengan kemampuan koneksi

matematika tingkat tinggi untuk pertanyaan nomor 1
Berikut ini kutipan wawa tara peneliti (P).dan (S
P: Apakah Anda mengalami itan engerjakan

soal ini? STA: Tidak

P: Kesulitan apa yang Anda

alami? STA: Tidak ada kesulitan

P: Bagaimana Anda menyelesaikan permasalahan pada soal tersebit?

STA: Saya bertanya kepada guru tentang pertanyaan yang tidak saya mengerti
P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan materi lain dalam matematika?



STA: Ya
P: Jika ya, bahan apa?

STA: Soalnya menanyakan tentang luas lapangan, dan luas lapangan berhubungan dengan persegi
panjang.
P: Jelaskan proses pengerjaan soal dalam inci, mulai dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhir!

STA: 1. Tuliskan apa yang diketahui
2.Tuliskan apa yang ditanyakan
3. Buatlah analogi, kemudian hitunglah kelilingnya
4. Substitusi
5.Hitunglah luas lapangan sepak bola
6.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis tingkat tinggi pada soal nomor 1, siswa mampu menjelaskan proses pengerjaannya saat
menyelesaikan soal, meliputi menuliskan fakta yang disajikan dan ditanyakan, serta menyusun cara
pengerjaan secara berurutan. Siswa juga mampu menjawab pertanyaan tentang hubungan soal
dengan materi lain, seperti luas dan keliling persegi panjang. Dalam menjelaskan langkah
pengerjaan soal, siswa mampu memastikan dengan benar dan tepat sesuai dengan yang tertulis.
Berdasarkan hasil pengerp%n dan wawmcara diperoleh kesimpulan bahwa siswa memiliki
kemampuan koneksi matematis yang tinggi dalam menghubungkan berbagai konsep matematika.

Gambar 2 menunj siswa dengan kemampuan koneksi matematika sedang, soal nomor 1
menunjukkan kemampuan lglk dalam menuliskan rumus keliling lapangan, mensubstitusi rumus,
dan mencari hasil luas lapalgan 1250 m2. ﬁlswa]uga menentukan panjang lapangan 31. Langkah-
langkah yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa mampu mengimplementasikan informasi
dalam soal dan mengaitkan berbagai kons% matematika, tetapi siswa belum mencapai tahap akhir
pengerjaan soal.

engan kema an koneksi matematika tingkat tinggi pada

Berikut ini kutipan ara antara peneliti (P) dan (SLV).
P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan soal ini?
SLV:Ya

P: Kesulitan apa yang Anda alami?
SLV: membuat perhitungan
P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?
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SLV: Meminta guru menjelaskan rincian soal untuk menghitung

P: Apakah pertanyaan ini berhubungan dengan materi matematika lainnya?

SLV: Sepertinya begiti

P: Jika ya, mata pelajaran apa saja yang terkait dengan pertanyaan ini?

SLV: Sepertinya ada hubungannya dengan matematika dan sains

P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, dari membaca soal sampai
menuliskan hasil akhirnya!

STA: Awalnya saya membaca soal dengan teliti dan mulai mengerjakan dengan cara
menghitung sampai saya menemukan jawaban tertentu

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan
matematika sedang, Keterampilan menghubungkan pada soal no. 1, siswa mampu
menemukan rumus yang diberikan, tetapi mengalami kesulitan dalam melakukan
perhitungan. Kesulitan tersebut mempengaruhi proses pengerjaan soal, sehingga siswa tidak
dapat menyelesaikannya hingga tahap akhir. Siswa juga terlihat ragu-ragu dalam
menghubungkan berbagai konsep matematika, sehingga berdampak pada proses pengerjaan
soal. Siswa menjelaskan bahwa apabila ada yang tidak dipahami, siswa akan bertanya
terlebih dahulu kepada guru, hal ini membuktikan bahwa siswa tetap membutuhkan
bimbingan guru ketika menghadapi masalah.

Berdasarkan Gambar 3. Siswa dengan kemampuan koneksi matematika rendah yang
mengerjakan soal nomor 1 menunjukkan kemampuan menuliskan persamaan panjang
melalui (p) dan lebar melalui (1), menghitung keliling lapangan dengan baik, namun tidak
mampu melanjutkan mengerjakan soal karena tidak mampu menuliskan informasi secara

lengkap.

Gambar 3. Menunjukkan kategori siswa dengan kemampuan koneksi matematika rendah pada
soal nomor 1.

Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan soal hingga tuntas.

Kutipan hasil wawancara antara peneliti (P) dan (DS) sebagai berikut:

UNIMERSITASTSLAM NEGERI

DS: Ya

KIATD Bdietlinmad /1) STD DO

aimana Anda menyelesatkan kesulitan pada soal tersebut?
DS: Saya bertanya kepada guru dan t -teman
P: Apakah pertanya %i ng/m n maE R
matematika lainnya? DS: ti :
P: Jika ya, mata pelajaran apa saja yang terkait dengan
pertanyaan ini?
DS: tidak ada
P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, mulai dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhir!
DS: Saya menulis apa yang diketahui
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis rendah pada soal nomor 1, siswa mampu menguraikan rumus yang disajikan,
tetapi mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal. Kesulitan tersebut
mempengaruhi proses pengerjaan soal, sehingga siswa tidak mampu menyelesaikannya
hingga tahap akhir. Siswa juga belum mampu mengaitkan berbagai konsep matematika,
yang berdampak pada proses pengerjaan soal. Siswa menjelaskan bahwa apabila ada
yang tidak dipahami akan bertanya kepada guru dan meminta petunjuk dari guru.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pengarahan intensif dari guru
ketika menyelesaikan soal.

3.2 Keunggulan koneksi matematika siswa pada soal nomor 2

Tabel 5 menggambarkan nilai tes dan kategorisasi kemampuan koneksi matematika
siswa pada soal nomor dua. Setelah memilih subjek pada soal nomor dua, peneliti
melanjutkan dengan tahap wawancara untuk memvalidasi hasil jawaban siswa. Berikut ini
akan dijelaskan hasil jawaban siswa dari setiap kategori beserta hasil wawancara. Pada
indikator kedua, siswa harus memiliki pengetahuan tentang mata pelajaran lain selain
matematika, yaitu IPA.

Table 5. List of Research Subjects in Question Number Two.

Nomor Kode ]L Skor Klasifikasi kriteria ketuntasan
| ] tes minimal
Siswa
3. MRA L 85 Tinggi
2 MAR It 55 Sedang
3 RIH P 30 Rendah

Berdsarkan Gambar 4. Siswa dengan kemampuan koneksi matematis tingkat tinggi pada soal
nomor 2 menggambarkan kemampuan yang baik saat menuliskan informasi yang diketahui. Langkah
‘selanjutnya, siswa mengasumsikan jarak dengan x)ﬂlﬂwiﬁh‘d‘eﬂg!ﬁf‘gergasarkan informasi tersebut,
siswa menuliskan rumus jarak dengan kecqatah X waktu. Siswa kemudian menentukan kecepatan
pertama 60 km/jam dan kecepatan kedua 72 km/jam. Langkah terakhir, siswa mensubstitusikan
kecepatan yang diketahui untuk mendapatkan hasil akhir. Langkah-langkah tersebut menunjukkan
bahwa siswa mampu menerapkan informasi dalam soal, mengaitkan berbagai konsep matematika, dan

Gambar 4. Menunjukkan kategori siswa dengan keterampilan koneksi matematika tingkat tinggi untuk pertanyaan
nomor 2.
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Hasil kutipan wawancara antara peneliti (P) dan (MRA).

P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan soal ini?

MRA: Tidak

P: Kesulitan apa yang Anda alami?

MRA: Tidak ada kesulitan karena saya sudah mengerti

P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?

MRA: Dengan menanyakan kepada guru

P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan mata pelajaran selain matematika?
MRA: Ya

P: Jika ya, Sebutkan mata pelajaran yang terkait dengan pertanyaan ini?
MRA: Sains

P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, mulai dari membaca soal sampai menuliskan hasil
akhir!

MRA: 1. Menentukan rumus jarak 1

2. Mengetahui jarak 1

3. Menentukan rumus jarak 2
4. Mengetahui jarak 2

5. Menentukan hasil

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa berkemampuan koneksi
matematis tinggi pada soal nomor 2, siswa mampu mengemukakan cara-cara yang
digunakan dalam mengegakan soal, yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan
menyusun langkah-langkah pengerjaan secara berurutan. Siswa juga mampu menjawab
pertanyaan tentang keterkaitan soal dengan mata pelajaran lain, misalnya IPA. Dalam
menjelaskan langkah-langkah pengerjaan soal, siswa menjelaskan maksudnya dengan
tepat dan sesuai dengan gang d1tuhskam{;gm pada lmbuwabm Berdasarkan hasil
pengerjﬁa‘n dan wawancara, dapat disimpglkm ‘bahwa siswa berkemampuan koneksi
matematis tinggi mampﬁ.@enggabnﬁi"gkm berbagai konsep matematika dengan mata
pelajaran di luar matematika.

Berdasarkan Gambar 5, sisv\;igﬁfngan kemampuan koneksi matematika tingkat
sedang pada soal nomor 2 menunjukkan kemampuan baik dalam menuliskan rumus
jarak, yaitu kecepatan x waktu, dan menentukan jarak pertama dan kedua. Langkah-
langkah yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan informasi

dalam soal dan mengaitkan konsep matematika dengan mata pelajaran lain, tetapi

UNIVERSITAY TSTAM NEGERI

KIAI

Gambear 5. Menunjukkan kategori siswa dengan kemampuan koneksi matematika sedang untuk soal
nomor 2.
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UNI
KIAI

Hasil kutipan wawancara antara peneliti (P) dan (MAR).

P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan soal
ini?

MAR: Ya, sedikit sulit
P: Kesulitan apa yang Anda alami?
MAR: Kesulitan dalam memahami pertanyaan yang tidak mudah dipahami
P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?
MAR: Dengan bertanya
P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan mata pelajaran lain?
MAR: Ya, sains
P: Jika ya, subjek apa saja yang terlibat dalam pertanyaan ini?
MAR: Ya, karena menggunakan perhitungan untuk menentukan hasilnya
P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail mulai dari membaca soal sampai menuliskan
hasil akhirnya
MAR: 1. Tentukan rumus jarak 1
2. tentukan jarak 1
3. Tentukan rumus jarak

4. Tentukan jarak 2

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan

matematika sedang, Keterampilan koneksi kal nomor 2, siswa mampu menjelaskan metode yang
mereka ketahui, tetapi mengalami kesulitan memahami tujuan tes. Kendala ini memengaruhi
proses pengerjaan soal, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikannya hingga tahap akhir. Siswa
juga mampu mengaitkan konsep matematika dengan mata pelajaran lain. Mereka menjelaskan
bahwa jika ada sesuatu yang tidak mereka pahami, mereka akan bertanya kepada guru terlebih
dahuly, yang menggambarkan bahwa siswa membutuhkan bimbingan guru dalam menghadapi
masalah.

Berdasarkan Gambar 6, siswa dengan kemampuan koneksi matematika rendah pada soal

nomor 2 menunjukkan kemampuan yang cukup dalam membuat analogi, tetapi mereka tidak
dapat melanjutkan mengerjakan soal karena tidak menuliskan informasi secara lengkap. Hal ini
menyebabkan mereka tidak dapat menyelesaikan soal hingga

tahap akhir.

Gambar 6. menunj kategori siswa d k puan ksi matematika rendah.
alam nom

Kutipan dari wawancara antara peneliti (P) dan (RIH).

P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan soal ini? RIH: Ya
P: Kesulitan pa yang Anda alami?

RIH: Saya tidak mengerti maksid pertanyaannya.

P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebit?

RIH : dengan menanyakan kepada guru

P: Apakah pertanyaan ini tekait dengan mata pelajaran lain?

RIH: Tidak, hanya matematika

P: Jika ya, mata pelajaran apa saja yang terkait dengan pertanyaan ini?
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RIH: Tidak ada

P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, mulai dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhir!
RIH: Tulis apa yang diketahui

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki kemampuan koneksi

matematis rendah pada soal nomor 2, siswa mampu mengekstrak informasi yang diketahui,
tetapi mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal. Kesulitan tersebut berdampak
pada proses pengerjaan sehingga siswa tidak mampu menyelesaikannya sampai tuntas. Siswa
juga belum mampu mengaitkan berbagai konsep matematika yang berdampak pada
pengerjaan soal. Mereka mengatakan jika ada yang tidak dipahami akan bertanya kepada guru
dan meminta petunjuk. Hal ini membuktikan bahwa siswa membutuhkan pendampingan
intensif dari guru saat

menyelesaikan soal.

3.3 Kemampuan koneksi matematis siswa pada soal no. 3

Tabel 6 menyajikan hasil tes dan kategorisasi kemampuan koneksi matematis siswa

pada soal nomor tiga. Setelah memilih subjek pada soal nomor tiga, peneliti melanjutkan
dengan tahap wawancara untuk memvalidasi hasil jawaban siswa. Selanjutnya, hasil jawaban
siswa dari setiap kategori akan disajikan beserta hasil wawancara. Pada indikator ketiga,
siswa harus memiliki pengetahuan tentang hubungan antara matematika dengan konteks
dunia nyata.

Table 5. List of Research Subjects in Question Number Two.

Nomor Kode Tk Skor Klasifikasi kriteria ketuntasan minimal
siswa tes
" o P 8  Hgh
2. MYR 1L g ‘Medium
8 SN P Low

Berdasarkan Gambar 7, siswa dengan fﬁ"i:gkat keterampilan koneksi matematika yang
tinggi pada tes nomor 3 menunjuk kemampuan yang baik dalam mendeskripsikan
informasi yang diketahui dan ditanyakan. Mereka menganalogikan Tamam sebagai X dan
Tiya sebagai T, menghitung usia Tamam dan Tiya 5 tahun lalu dan 15 tahun kemudian, dan
‘metode eliminasi untuk menentukan salah satu usia Tamam atau Tiya.
Langkah terakhir adalah mengganti salah satu usia yang diketahui untuk mendapatkan hasil

Gambar 7. Menunjukkan kategori siswa dengan tingkat kemampuan matematika tinggi.

69



Jumal Penelitian dan F

dalam ikan (RaDEN), Vol. 4, No. 2, Desember 2024, him. 876-894. https://doi.org/10.22219/raden.v4i2.36021 887 dari 19

Kutipan dari wawancara antara peneliti (P) dan (TCR).

P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan

soal ini? TCR: Tidak

P: Kesulitan apa yang Anda alami?

TCR: Tidak ada kesulitan

P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?

TCR: Mengajukan pertanyaan yang tidak saya mengerti kepada guru dan orang lain
P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan kehidupan sehari-hari?

TCR: Ya

T: Jika ya, bagaimana masalah ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hari?
TCR: Karena pertanyaan nomor 3 terkait dengan menanyakan usia seseorang

P: Jelaskan proses pengerjaan soal dalam inci, mulai dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhir!

TCR: 1. Tentukan apa yang diketahii

2.Mencari umur 5 tahun yang lal

3.Mencari umur 15 tahun yang lalu
4.Menentukan X dan Y dengan metode elinminasi
5.Menggunakan metode substitusi

6. Tentukan hasil wmur Tamam dan Tiya

Berdasarkan hasil wawancara pene% dengan siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis tingkat tinggi padg soal nomor 3, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah pengerjaan
soal secara berurutan, menjawab pertanyaan tentang hubungan soal dengan kehidupan sehari-
hari, dan menyampaikan penjelasan dengan benar sesuai dengan yang ditulisnya. Berdasarkan
hasil pengerjaan dan @awﬁara, siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tingkat
tinggi saat mengimplementasikan konsep atematika ke dalam konteks dunia nyata.

tika tingkat sedang pada
mpuan -yang baik dalam buat analogi antara Tamam sebagai

X dan T1ya seﬁm serta xiiﬁenmhlkaa‘tﬁ\ tahun lalu d 5 tahun kemudian. Siswa
‘mampu menghitung umur Tamam d iya d , namun ada satu langkah
yang terlewat, yaitu metode substitusi, untuk getahui umur lengkap mereka, sehingga mereka

tidak mampu nmyelﬁmkaw akhir.

wa dengan ke puan koneks:,

Gambar 8. menunjukkan kategori siswa dengan keterampilan koneksi matematika tingkat tinggi
untuk pertanyaan nomor 3.
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Kutipan wawancara antara peneliti (P) dan (MYR).
P: Apakah Anda menemui kesulitan saat mengerjakan soal ini?
MYR: Ya, sedikit kesulitan memahami cara mengerjakan soal. P: Kesulitan apa
yang Anda alami?
MYR: Memahami rumus
P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?
MYR: dengan mengajukan pertanyaan yang tidak saya mengerti
P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan konteks
dunia nyata?
MYR: Tidak

P: Jikaya, mengapa pertanyaan ini terkait dengan konteks dunia
nyata?

MYR: Tidak terkait

P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhirnya!
MYR: Tuliskan rumusnya, lalu tuliskan sampai pertanyaan terakhir!

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa keterampilan koneksi matematika pada
tes nomor 3, siswa mampu menjelaskan rumus yang diketahui tetapi siswa mengalami
kendala saat mencerna apa yang dimaksud dari soal. Kendala tersebut mempengaruhi proses
pengerjaan soal sehingga tidak tuntas. Siswa juga mampu mengkombinasikan konsep
matematika dengan konteks dunia nyata dan menjelaskan jika ada yang tidak dipahamiakan
bertanya terlebih dahulu kepada guru. Hal ini membuktikan bahwa siswa masih memerlukan

bimbingan dari pendidik saat menyelesaikan soal.

Berdasarkan Gambar 9, siswa dengan kemampuan koneksi matematika rendah pada soal

nomor 3 menunjukkan kemampuan yang cukup dalam membuat analogi. Namun, mereka
tidak dapat melanjutkan mengerjakan soal karena tidak dapat menuliskan informasi secara
lengkap, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal sampai tuntas.

Kutipar wuw:ﬁm duMliti (thganEF). R

P: Apakah Anda menemui kesulitan saat
mengerjakan soal ini?

NSF: Ya

P: Kendala apa saja yang Anda hadapi?

NSF: Saat mengerjakannya
P: Bagaimana Anda menyelesaikan kesulitan pada soal tersebut?
NSF: Dengan bertanya lali membuat perhitungan
P: Apakah pertanyaan ini terkait dengan konteks
dunia nyata?

NSF: Tidak
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P: Jika ya, mengapa pertanyaan ini terkait dengan konteks dunia
nyata? NSF: Tidak terkait

P: Jelaskan proses pengerjaan soal secara detail, dari membaca soal sampai menuliskan hasil akhirnya!
NSF: Awalnya saya membacanya dan menjawabnya lalu menuliskannya

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan
matematika rendah Keterampilan koneksi pada soal nomor 3, siswa mampu mendeskripsikan apa,
namun siswa mengalami kendala saat menyelesaikan soal. Kendala yang dialami siswa
mempengaruhi langkah penyelesaian, sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal sampai
tuntas. Siswa juga belum mampu menghubungkan konsep matematika dengan konteks dunia
nyata, sehingga berdampak pada proses pengerjaan. Siswa menjelaskan jika ada yang tidak
dipahami akan bertanya kepada guru dan meminta petunjuk. Dalam hal ini membuktikan bahwa
pendampingan guru secara
intensif sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan soal.

4. Diskusi

Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa keterampilan koneksi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal SPLDV mengalami kendala dalam mengaitkan matematika dengan
bidang lain di luar matematika. Peningkatan keterampilan koneksi matematis siswa
melatarbelakangi hal tersebut. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Isnaeni et al (2019) yang membuktikan bahwa koneksi matematis membantu siswa untuk
menggabungkan interpretasi tingkat lanjut dan integratif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Nazaretha etal (2019) menekankan pentingnya keterampilan koneksi dalam membangun jembatan
antara pengetahuan yang terisolasi dengan pemahaman holistik. Berdasarkan analisis data, temuan
penelitian ini menunjukkan adanya variasi keterampilan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Kemampuan koneksi matematis siswa dimulai melalui beberapa tahap,
yaitu: siswa mampu memahami makna soal, siswa mampu melihat ada atau tidaknya koneksi pada
soal, siswa mampu melengkapi dan mengurutkan penyelesaian, siswa mampu menarik kesimpulan
terkait koneksi pada soal (Maphutha et al.,, 2023). Berikut ini adalah hasil temuan berdasarkan
masing-masing indikator koneksi matematis:

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan koneksi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal SPLDV, kemampuan koneksi matematis siswa terjadi ketika siswa mampu
mengasosiasikan dan melihat hubungan antara beberapa konsep dalam matematika (Ma-phutha et
al., 2023). Berikut ini adalah temuan berdasarkan masing-masing indikator koneksi matematis:
Pertama, bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan = soal SPLD, Kedua, bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal SPLDV, Ketiga, bagaimana kemampuan koneksi
matematis siswa berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal SPLDV. Berikut ini akan
dipaparkan temuan penelitian ini:

Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis tingkat tinggi dalam menjembatani
konsep antarmatematika mampu menghubungkan konsep matematika antar topik, siswa memiliki
kemampuan koneksi yang cukup dalam mengidentifikasi hubungan antara konsep SPLDV dengan
topik lainnya seperti mencari luas dan keliling bangun datar. Misalnya, siswa dengan kemampuan
tinggi dapat menjelaskan bagaimana penyelesaian SPLDV dapat diidentifikasi melalui metode
substitusi. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sappaile et al (2024)
yang menekankan pentingnya menghubungkan berbagai konsep matematika untuk memperkuat
pemahaman siswa, Hal ini membuktikan bahwa kemampuan koneksi matematis yang tinggi dalam
menghubungkan konsep-konsep dalam matematika dapat memudahkan siswa dalam menerapkan
pengetahuannya dengan benar (Rafiepour & Faramarzpour, 2023). Karena siswa yang memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik cenderung memahami pokok bahasan lebih mendalam
dan komprehensif, serta dapat menghubungkan konsep matematika dengan baik dan sistematis
serta sinkron dengan pengetahuan yang telah diperolehnya.
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Siswa dengan tingkat kemampuan koneksi matematika sedang dalam menggabungkan
konsep antarmatematika, siswa dapat menghubungkan beberapa konsep dalam matematika,
namun masih memerlukan bantuan untuk memahami hubungan yang lebih kompleks, mereka
dapat menguraikan informasi apa yang terdapat dalam soal dan apa yang ditanyakan, namun
mereka tidak mampu menyelesaikan soal tersebut, hal ini dikarenakan siswa masih ragu-ragu
untuk melihat apakah ada hubungan antar topik dalam matematika (Net et al., 2023). Dalam hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Nurul Imam (2023) yang menyatakan bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal dengan benar apabila mereka mampu menggabungkan konsep antar ilmu
dalam mata pelajaran matematika. Keadaan ini telah membuktikan bahwa kurangnya
pemahaman siswa dan keraguan dalam memahami materi merupakan faktor yang
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap hubungan yang terdapat dalam soal.(Quilang &
Lazaro, 2022).

Siswa dengan kemampuan koneksi matematika sedang menunjukkan kemampuan yang
memadai dalam menghubungkan SPLDV dengan konsep dasar lainnya. Namun, mereka masih
memerlukan bimbingan untuk melihat hubungan yang lebih dalam antara topik dan cara
menerapkannya secara lebih luas.Siswa dengan kemampuan koneksi matematis rendah dalam
menjembatani konsep antar matematika, siswa mengalami kesulitan melihat korelasi antar konsep
dalam matematika, siswa cenderung menggunakan pendekatan yang terbatas. Dalam hal ini
sejalan dengan temuan Nurafni dan Pujiastuti (2019) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan koneksi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam merumuskan apa
yang diketahui dalam soal. Maka keadaan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Foster dan
Lee (2021) siswa dengan kemampuan koneksi rendah sering menghadapi kendala ketika
menghubungkan SPLDV dengan konsep matematika lainnya. Mereka membutuhkan bimbingan
yang intensif untuk memahami hubungan antar topik dan bagaimana konsep tersebut dapat
diaplikasikan bersama-sama.

Siswa yang memiliki keterampilan koneksi matematika tingkat tinggi dalam menerapkan
konsep matematika pada materi lain, siswa mampu menerapkan konsep matematika pada mata
pelajaran lain, siswa juga mampu menerapkan konsep SPLDV dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan materi lain (IPA), seperti soal kecepatan. Misalnya, mereka dapat menggunakan
SPLDV untuk menyelesaikan soal percepatan yang memerlukan pengetahuan mereka tentang
rumus kecepatan. Temuan ini didukung oleh penelitian Mone et al (2022), yang menunjukkan
bahwa kemampuan menerapkan konsep dalam matematika pada mata pelajaran selain
matematika merupakan indikator penting pemahaman matematika yang mendalam. Keterampilan
koneksi matematika siswa dalam menghubungkan matematika dengan mata pelajaran lain
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, pemahaman, dan kesadaran siswa tentang
hubungan antara matematika dan materi selain matematika (Campo-Meneses et al., 2021). Hal ini
dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif
untuk mengembangkan kepekaan dan keterampilan koneksi siswa ketika menghubungkan
matematika dengan ilmu pengetahuan selain matematika.

Siswa dengan kemampuan koneksi matematis tingkat sedang dalam menerapkan konsep
matematika pada materilain terkadang mampu mengaitkan konsep dengan mata pelajaran selain
matematika (Rachmawati etal., 2019), tetapi tidak konsisten dan memerlukan lebih banyak latihan.
Siswa dengan kemampuan sedang dapat mengaitkan SPLDV dengan beberapa situasi nyata, tetapi
tidak dapat menyelesaikan soal sampai tahap akhir.Temuan ini sejalan dengan Aliyah etal (2019)
yang mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang dapat menuliskan hubungan antara
matematika dengan ilmu pengetahuan selain matematika, tetapi tidak dapat mengerjakan soal
sampai tahap akhir. Mereka membutuhkan lebih banyak contoh dan latihan untuk
mengembangkan kemampuan tersebut secara lebih teratur dan mendalam.

Siswa dengan kemampuan koneksi matematika yang rendah dalam menerapkan konsep
matematika pada mata pelajaran selain matematika, siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata, dan sering tidak melihat relevansi
matematika dengan materi di luar matematika. Hal ini sejalan dengan temuan Aini et al (2016)
yang menyatakan bahwa apabila siswa tidak mampu menerapkan koneksi dalam matematika pada
konteks selain matematika, maka mereka tidak akan mampu menyelesaikan masalah sampai tahap
penyelesaian. Siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menghubungkan
SPLDV dengan materi selain matematika dan memerlukan dukungan yang signifikan untuk
mengembangkan pemahaman tentang aplikasi praktis matematika. Mereka sering tidak melihat
relevansi konsep matematika dengan mata pelajaran lain.

Siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematika tingkat tinggi dalam
mengimplementasikan konsep matematika dengan konteks dunia nyata, siswa mampu melibatkan
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
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konsep dengan konteks dunia nyata, sebagian siswa mampu mengaitkan soal SPLDV dengan
situasi nyata, seperti penggunaan SPLDV dalam menentukan umur seseorang. Akan tetapi, masih
terdapat siswa yang menghadapi kendala ketika menerapkan konsep ini pada konteks sehari-hari,
yang mengindikasikan perlunya pembelajaran kontekstual yang lebih kuat. Penelitian Andriani
dan Ari-pin (2019) mendukung temuan tersebut, yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam menggabungkan matematika dengan kehidupan nyata, siswa harus
mampu menguasai konsep matematika yang telah dimilikinya. Dengan hal tersebut,
pembelajaran di sekolah harus ditekankan pada melatih siswa agar mampu menggunakan
pengetahuannya pada situasi nyata (Baiduri et al., 2020), misalnya pembelajaran yang melibatkan
aktivitas siswa sehari-hari, dapat dikaitkan dengan konsep jual beli, konsep menghitung umur,
atau konsep lain dalam matematika yang dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
memahami hubungan matematika dengan kehidupan nyata.

Siswa dengan kemampuan koneksi ~matematika tingkat sedang mampu
mengimplementasikan konsep matematika dalam konteks dunia nyata dengan baik, siswa mampu
menerapkan konsep dalam beberapa konteks baru, tetapi cenderung mengalami kesulitan dalam
situasi yang sangat berbeda atau kompleks. Siswa dengan kemampuan sedang mampu
menerapkan SPLDV dalam kehidupan sehari-hari, tetapi cenderung mengalami kesulitan ketika
dihadapkan pada situasi yang sangat berbeda atau kompleks. Hal ini sejalan dengan temuan Amelia
etal (2021) yang menyatakan bahwa apabila siswa mampu menuliskan apa yang dimaksud dalam
soal tetapi belum mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks nyata, hal ini
disebabkan karena belum memahami makna dan apa yang diurutkan dalam soal. Mereka
membutuhkan bimbingan tambahan untuk memahami cara menerapkan konsep tersebut dalam
berbagai situasi baru.

Siswa dengan tingkat kemampuan koneksi matematika yang rendah dalam
mengimplementasikan konsep matematika dalam konteks dunia nyata, siswa mengalami kesulitan
dalam menerapkan konsep matematika pada konteks dunia nyata, dan memerlukan bimbingan
yang sangat terstruktur. Dalam hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al
(2018) yang menyatakan bahwa kendala utama siswa dalam mampu mengimplementasikan
matematika dengan kegiatan sehari-hari adalah kurangnya pemahaman mereka terhadap makna
yang terkandung dalam soal (Son, 2022). Mereka memerlukan bimbingan yang sangat terstruktur
dan sering tidak yakin bagaimana menerapkan pengetahuan matematika mereka dalam situasi
yang berbeda.

5.Kesimpulan

Keterampilan koneksi matematis sangat penting dan bermanfaat bagi kelangsungan
pembelajaran matematika pada materi-materi berikutnya. Berdasarkan yang diperoleh, maka
temuan dalam penelitian ini adalah: Siswa dengan keterampilan koneksi matematis tinggi pada
masing-masing indikator mampu menerapkan pengetahuannya, menerapkannya dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks dan mampu menyelesaikan masalah yang
disajikan dengan metode kerja yang lengkap dan terperind. Siswa dengan keterampilan koneksi
matematis sedang pada masing-masing indikator mampu menerapkan pengetahuan yang
diperolehnya dan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, tetapi tidak dapat menerapkan
pengetahuannya pada suatu masalah yang kompleks, kemampuannyahanya terbatas pada lingkup
penyelesaian masalah-masalah sederhana. Siswa dengan tingkat keterampilan koneksi matematis
rendah pada masing-masing indikator tidak dapat melihatiada tidaknya hubungan antarkonsep
yangdisajikan, menyebabkan mereka tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan,
baik permasalahan yang kompleks maupun permasalahan yang sederhana.Maka untuk mengatasi
kendala yang dialami_ peserta didik dalam menghubungkan dan menerapkan ilmu
pengetahuannya, guru perlu menyiapkan dan-merancang model serta metode yang digunakan
dalam pembelajaran. Oleh  karena  itu, ~dapat ‘merangsang pengetahuan siswa dalam
menghubungkan konsep-konsep dalam matematika maupun diluar matematika, dan penting untuk
membiasakan siswa mengerjakan soal-soal berbasis masalah dengan tujuan membiasakan siswa
mengembangkan keterampilan menghubungkannya.

Kontribusi Penulis: LS: Mengembangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian,
melaksanakan penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, dan
menuangkan hasil temuan ke dalam artikel ilmiah. IW: Membimbing penulis selama proses
penulisan, mengoreksi artikel sebelum diserahkan ke jurnal.

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keterampilan koneksi matematis sangat penting dan bermanfaat bagi kelangsungan
pembelajaran matematika pada materi-materi berikutnya. Berdasarkan yang diperoleh,
maka temuan dalam penelitian ini adalah: Siswa dengan keterampilan koneksi matematis
tinggi pada masing-masing indikator mampu menerapkan pengetahuannya,
menerapkannya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks dan mampu
menyelesaikan masalah yang disajikan dengan metode kerja yang lengkap dan terperinci.
Siswa dengan keterampilan koneksi matematis sedang pada masing-masing indikator
mampu menerapkan pengetahuan yang diperolehnya dan dapat menyelesaikan masalah
yang diberikan, tetapi tidak dapat menerapkan pengetahuannya pada suatu masalah yang
kompleks, kemampuannyahanya terbatas pada lingkup penyelesaian masalah-masalah
sederhana. Siswa dengan tingkat keterampilan koneksi matematis rendah pada masing-
masing indikator tidak dapat melihat ada tidaknya hubungan antarkonsep yangdisajikan,
menyebabkan mereka tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan, baik
permasalahan yang kompleks maupun permasalahan yang sederhana.Maka untuk
mengatasi kendala yang dialami peserta didik dalam” menghubungkan dan menerapkan
ilmu pengetahuannya, guru perlu menyiapkan dan merancang model serta metode yang
digunakan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dapat merangsang pengetahuan siswa
dalam menghubungkan konsep-konsep dalam matematika maupun di luar matematika, dan
penting untuk membiasakan siswa mengerjakan soal-soal berbasis masalah dengan tujuan

membiasakan siswa mengembangkan keterampilan menghubungkannya.
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Bagaimana cara kamu menyelesaikan

kesulitan yang ada dalam soal?

Apakah soal ini berkaitan dengan mata
pelajaran lain?

Jika iya, mata pelajaran apa yang
berkaitan dengan soal ini?

Koneksi matematika dalam
kehidupan schari-hari

Apakah kamu mengalami kesulitan pada

saat mengerjakan soal ini?

Jika iya, kesulitan apa yang kamu alami?

Bagaimana cara kamu menyelesaikan

kesulitan yang ada dalam soal?

Apakah soal-ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari?

Jika iya, mengapa soal ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari?
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Lampiran 8. Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

’

I
|
|
|
|
|
|

to

3. Lima tahun yang lalu umur tamam 6 kali umur tiya. Jika 15 tahun kemudian

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
NAMA:

KELAS:

Petunjuk umum: 3
I

1. Tulis terlebih dahulu identitas anda (nama dan kelas)
2. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah

3. Jumlah soal sebanyak 3 butir essay I

F—__—_————_——\

1. Keliling sebuah lapangan sepak bola yang berbentuk persegi panjang \
adalah1000m’. Jika panjang lapangan tersebut sama dengan 3 kali lebarnya.
Maka tentukan luas lapangan sepak bola?

. Tamam mengendarai mobil sejauh X km dalam waktu t jam dengan kecepatan
rata-rata 60km/jam. Jika amam ingin menempuh jarak itu 10 menit lebih
cepat, maka kecepatan rata-ratanya harus mencapai 72km/jam, tentukan jarak
vang ditempuh oleh tamam? (dalam km/jam)

umur tamam akan menjadi dua kali umur tiya. Maka tentukan umur mereka
sekarang?

I
I
I
I
I
I
I
/

LERQETFA QST -A M MEOERL .
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator | Indikator Soal Penyelesaian Skor
Soal Koneksi Maksim
Matemati al
S
Diberikan | Koneksi | Keliling Konsep matematika yang 4
suatu antar sebuah berkaitan dengan
lapangan topik lapangan | masalah ini adalah
dan dalam sepak bola | persegi panjang
lebarnya, matemati | yang
peserta ka berbentuk | Diketahui:
didik dapat persegi e Panjang = 3 x lebar
menentuka adalah e Keliling lapangan =
n ukuran 1000m?. 1000m>2
panjang Jika Ditanya:
dan luas panjang | Luas lapangan?
lapangan lapangan | Jawab:
menggunak tersebut Misalkan:
an SPLDV sama e Panjang=p
dengan 3/ o [ebar =
kali Maka p = 31
lebarnya.” | ¢ keliling lapangan =
Maka 20+ 1)
tentukan 1000 =
luas 2(
lapangan D
sepak bola e Substitusikan p = 31
tersebut!

ke persamaan (1)




1000 =2(3l+ 1)
1000 = 2 (41)
1000 = 8l
[ =1.250, Lebar =
1.250m?
e Maka Panjangnya

adalah
P=3l
P =3(1.250)

P =3.750, Panjang =
3.750m?
e Luas lapangan sepak
bola = pxl
Luas lapangan sepak
bola = 1.250 x 3.750

= 4.687.500m?

Jadi, luas lapangan sepak
bola yang berbentuk
persegi panjang adalah
4,687.500m?

Diberikan
suatu
masalah
yang
berkaitan
dengan
jarak

tempuh dan

Koneksi
matemati
ka
dengan
dispilin

ilmu lain

Tamam
mengenda
rai mobil
sejauh x
km dalam
waktu t
jam

dengan

Bidang studi lain yang
berkaitan dengan
permasalahan ini adalah
ilmi fisika, yaitu konsep

gerak

Diketahui:
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waktu yang
dibutuhkan
oleh dua
jenis
kendaraan
untuk
menempuh
jarak
tersebut,
peserta
didik dapat
menentuka
n
kecepatan
masing-
masing
kendaraan
menggunak
an SPLDV

kecepatan
rata-rata
60km/jam.
Jika
tamam
ingin
menempu
h jarak itu
10 menit
lebih
cepat,
maka
kecepatan
rata-
ratanya
harus
mencapai
72km/jam,
tentukan
jarak yang
ditempuh
oleh
tamam?
(dalam

km/jam)

e Perjalanan sejauh x
km dalam waktu t
jam dengan kecepatan
rata-rata 60km/jam

e Kemudian ia
menghendaki 10
menit lebih cepat
untuk menempuh
jarak itu dengan
kecepatan rata-rata 72

km.Vjam

Ditanya:

Jarak yang ditempuh
tamam?

Jawab:

Misal: Jarak = x

Waktu =t

Jarak = kecepatan x

waktu

o . Kecepatan=.60
km/jam
Jarak = kecepatan x
waktu
X1=60xt
X1 = 60t

o Kecepatan =72
km/jam
Waktu =t — 10 menit
Waktu =t - 1/6 jam
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Jarak = kecepatan x
waktu

X2=T72 X (t— 1/6)

X =72t—12
Maka:
X1 = X2
60t =72t - 12
72t — 60t =12
12t =12
t=1jam
Substitusiakan t = 1 ke
X1= 60t
X = 60t
x=60x1
X =60 km
Jadi jarak yang ditempuh
tamam dengan
menggunakan mobil
dengan waktu 10 menit
lebih cepat adalah 60

km/jam
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Diberikan
sebuah
permasalah
an yang
berhubunga
n dengan
kehidupan
sehari-hari,
terkait
menentuka
n umur
seseorang.
Peserta
didik dapat
menentuka
n umur
seseorang
tersebut.

Koneksi
matemati
ka
dengan
kehidupa
n sehari-

hari

Lima
tahun yang
lalu umur
tamam 6
kali umur
tiya. Jika
15 tahun
kemudian
umur
tamam
akan
menjadi
dua kali
umur tiya.
Maka
tentukan
umur
mereka

sekarang!

Kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
permasalahan ini adalah

menentukan umur

Diketahui:

e 5 tahun yang lalu
umur tamam 6 kali
umur tiya

e 15 tahun kemudian
umur tamam menjadi

dua kali umur tiya.

Ditanya:

umur tamam dan tiya?

Jawab:

Misalkan

e tamam =X

e Tiya=y

e Umur mereka 5 tahun
yang lalu
(x—5=6(~—5)
x—5=6y—30

x—6y=-25..(1)

e umur mereka 15
tahun kemudian

(x=15=2(y +15)
x+15=2y+ 30

x—2y=-15.. (2
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e Menentukan x dan'y
dengan menggunakan
metode eliminasi

x — 6y =-25

x—2y=15

—4y = —40
y =10

Substitusikan y = 10 ke
persamaan (1)

x —6y=-25

x —6(10) = =25
x —60 =-25
x=-25+60
x =35

maka umur tamam
adalah 35 tahun dan
umur tiya adalah 10

tahun
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